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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM
PENDIDIKAN KECAKAPAN WIRAUSAHA (PKW) DI PKBM HARAPAN
BANGSA | KELURAHAN SEMBEREJO KECAMATAN KEMILING
BANDAR LAMPUNG

Oleh
Julian Fajri

Pelatihan kewirausahaan merupakan suatu langkah penting dan perlu
dilakukan dalam rangka membentuk/mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas. Salah satu lembaga keswadayaan yang bergerak dalam bidang
pengembangan masyarakat terutama untuk peningkatan kualitas sumber daya
manusia adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Harapan Bangsa | yang terletak di Kelurahan
Sumberejo Kecamatan Kemiling. PKBM ini memilikibeberapamacam program
Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW), tujuan dari kegiatan ini memberikan
penyuluhan dan pelatihan dengan metode pendidikan orang dewasa (andragogi)
kepada para peserta pengembangan life skilss.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Program PKW di PKBM
Harapan Bangsa | Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Bandar Lampung?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive
Sampling. Adapun kriteria yang penulis berikan maka sampel berjumlah 10 orang.
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis, menunjukkan bahwa proses
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan potensi serta
mencetak sumber daya yang berkualitas melalui tiga tahapan vyaitu: tahap
sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus PKBM Harapan Bangsa | melalui
pengenalan tentang program PKW. Tahap pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan adalah melalui pengembangan life skilss dalam bentuk pelatihan
menjahit. Tahap monitoring dan evaluasi melalui pendampingan yang terus
dilakukan oleh pihak penyelenggara program PKW.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Program Pendidikan Kecakapan
Wirausaha(PKW)
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Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk
dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain;
namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada
(takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-
lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang
bertawakkal berserah diri".

(Q.S Yusuf 12:67)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi skripsi ini,
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud dari judul skripsi yang
penulis teliti ini. Adapun judul skripsi ini adalah “PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT MELALUI PROGRAM PENDIDIKAN KECAKAPAN
WIRAUSAHA (PKW) DI PKBM HARAPAN BANGSA | KELURAHAN
SUMBEREJO KECAMATAN KEMILING BANDAR LAMPUNG”.

Pemberdayaan menurut Mas’oed diartikan sebagai upaya untuk
memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada
masyarakat." Meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik dan sejahtera

merupakan tujuan dari apapun profesi Kita.

Pemberdayaan Juga diartikan sebagai suatu upaya meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga
mereka dapat mengaktualisasikan jati diri, hasrat dan kemampuan
martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara

mandiri.?

1 Aprillia, Theresia, NTP dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat Acuan Bagi Praktisi,
Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat. (Surakarta: Alfabeta, 2014). h. 115.

*Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Malang “Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan
PRA”(2009). h.17



Menurut Sunardiningrat (2002) berpendapat bahwa pemberdayaan
melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status mandiri. Proses
belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat berlangsung secara bertahap,

yaitu :

1. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju perilaku sadar
danpeduli, sehingga yang bersangkutan merasa membutuhkan
peningkatan kapasitas diri.

2. Tahap Transformasi kemampuan berupa wawasan berpikir atau
pengetahuan, kecakapan-keteramilan agar dapat mengambil peran
didalam pembangunan.

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan
sehingga berbentuk inisiatif, kreatif dan kemampuan inovatif untuk

mengantarkan pada kemandirian.®

Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) adalah program layanan
Pendidikan melalui kursus dan pelatihan untuk memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan, dan sikap berwirausaha sesuai dengan
kebutuhan dan peluang usaha yang ada di masyarakat. Pendidikan
kecakapan kewirausahaan diselenggarakan menggunakan pendekatan 4 in
1 sebagai berikut:

1. Identifikasi peluang usaha
2. Pembelajaran kewirausahaan dan keterampilan

3. Pendampingan dan perintisan usaha.*

*Karya Sobahi. Cucu, Suhana “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pendidikan di Era
Otonomi Daerah.” (Bandung: Cakra, 2011). h. 109



Dengan demikian Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW)
merupakan program yang di buat oleh pemerintah dengan maksud dan
tujuan  memberdayakan ~masyarakat dengan memberi pelatihan
keterampilan agar menambah bekal pengetahuan, dan sikap berwirausaha
sesuai dengan kebutuhan dan peluang usaha.

PKBM pada dasarnya merupakan tempat dimana masyarakat dapat
mengikuti program kegiatan belajar yang mandiri melalui penguatan
pemberdayaan pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang pendidikan nasional yang menetapkan PKBM sebagai salah
satu pendidikan non formal®. Makna dasar pusat kegiatan belajar
masyarakat adalah pemusatan manajemen dalam hal mencari solusi dalam
pemberdayaan sumber daya, yang diselenggarakan dengan latar belakang
pembelajaran sehingga output yang dihasilkan dari kegiatan pembelajaran
ini berdampak pada peningkatan soft skill dan hard skill. Dengan demikian
diharapkan warga belajar yang menjadikan PKBM sebagai alternatif,
mempunyai kesetaraan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh masyarakat dari pendidikan formal.

Pusat kegiatan belajar masyarakat memfasilitasi dan mengajarkan
pada warga belajarnya untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan agar bermanfaat bagi mereka dan juga untuk orang lain, yaitu

*petunjuk  Teknis  Program  Pendidikan  Kecakapan  Wirausaha  (PKW),
(Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan. h.5

® Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional mengakui
bahwa PKBM adalah Satuan Pendidikan Non Formal.



berbagai ilmu pengetahuan, ketrampilan dan ilmu-ilmu penunjang
kecakapan hidup, serta memberikan motivasi untuk mandiri dan
menumbuhkan jiwa wirausaha. Keterbatasan ekonomi, waktu, usia,
kebutuhan hidup, masalah jarak, kebutuhan dunia kerja merupakan
beberapa sebab hadirnya lembaga pendidikan yang dikelola oleh
masyarakat sebagai pendidikan non formal. Selain menfasilitasi dan
memberikan pembelajaran,

Menurut Sudjana, PKBM mempunyai tugas: (a) memberikan
pembelajaran kepada peserta belajar untuk meningkatkan ketrampilan,
kemampuan berkomunikasi maupun beradaptasi dengan perubahan
lingkungan di masa mendatang, serta kecakapan dalam menyelesaikan
permasalahan hidup, (b) pemberdayaan peserta belajar agar mampu
merubah barang yang sudah tidak mempunyai nilai ekonomis menjadi
bernilai guna dan bernilai ekonomis.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan judul skripsi Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) di PKBM Harapan
Bangsa | adalah suatu penelitian tentang bagaimana proses pemberdayaan
untuk mengoptimalkan potensi dan keterampilan masyarakat serta
pemberian modal usaha untuk lebih memotivasi masyarakat dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi, serta taraf kehidupan yang lebih

sejahtera serta diridhai Allah SWT.



B. Alasan Memilih Judul

Berdasarkan penegasan judul diatas yang menjadi alasan penulis

dalam penulisan skripsi ini adalah:

1.

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu ikhtiar/usaha yang
terstruktur,  sistematis dan masif untuk memberikan daya
(empowernment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat
untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih sejahtera dan sustainable
(berkelanjutan) melalui program Pendidikan Kecakapan Wirausaha
(PKW).

Program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) merupakan layanan
pendidikan kursus dan pelatihan untuk memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, dan menumbuhkan sikap mental wirausaha dalam
mengelola potensi diri dan lingkungan yang dapat dijadikan bekal untuk
berwirausaha.

Tersedianya data-data yang cukup serta lokasi PKBM yang terjangkau

sehingga skripsi ini dapat selesai pada waktu yang tepat.

C. Latar Belakang Masalah

Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang

menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah,

identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang



diikat oleh kesamaan.® Dengan adanya kemajuan jaman banyaknya
permasalahan yang terjadi pada masyarakat, salah satu masalah terbesarnya
adalah masalah ekonomi. Tidak meratanya pendapatan dan pengeluaran
membuat masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang
menyebabkan masyarakat banyak yang miskin.

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat kompleks. Sejak zaman
dulu, kemiskinan sudah dirasakan nenek moyang kita. Kondisi ini diperparah
oleh belenggu penjajahan yang menjadikan masyarakat pribumi makin jatuh
dalam lembah kemiskinan. Kemiskinan seharusnya menjadi masalah bersama
yang harus ditanggulangi secara serius, kemiskinan bukanlah masalah
pribadi, golongan bahkan pemerintah saja, akan tetapi hal ini merupakan
masalah setiap kita warga negara Indonesia. Kepedulian dan kesadaran antar
sesama warga diharapkan dapat membantu menekan tingkat kemiskinan di
Indonesia.

Di Indonesia penduduk miskin masih menghantui masalah
pembangunan. Dimana kebijakan pembangunan lebih mementingkan aspek
pertumbuhan daripada aspek pemerataan. Sebagai contoh, pembangunan
secara terus menerus hanya dilakukan di kawasan Pulau Jawa dan Bali
sedangkan masih banyak daerah terpencil di Indonesia bagian timur yang
masih diabaikan. Berbagai program dan kebijakan yang telah dibuat
pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan seperti Inpres Desa Tertinggal

(IDT), Penanggulangan dalam mengatasi dampak krisis ekonomi, Beras

® Soekanto, Soerjono. 2006. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
h.201



Miskin (Raskin), Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan sebagainya sampai saat
ini belum mampu mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS), pada bulan Maret 2015 angka penduduk miskin
mencapai 28,59 juta orang atau setara dengan 11,2 persen dari jumlah
penduduk Indonesia. Angka kemiskinan tersebut bertambah 0,86 juta orang
dibandingkan dengan kondisi pada bulan September 2014 yang sebesar 27,73
juta orang atau setara dengan 10,96%.

Kemiskinan sesungguhnya tidak hanya terkait dengan aspek ekonomi
saja, tetapi banyak aspek lain yang mempengaruhinya. Kemiskinan juga
disebabkan lemahnya aspek moral, sosial, dan juga aspek budaya serta
kebijakan pembangunan yang belum merata. Logikanya, orang miskin
umumnya pendapatan kecil dan tidak menentu. Pendapatan yang kecil ini
disebabkan oleh kemampuan SDM-nya yang rendah, tidak memiliki modal
usaha, atau tidak memiliki networking dalam berwirausaha.

Strategi  pengentasan  kemiskinan dapat dilakukan  melalui
ditingkatkannya Sumber Daya Manusia (SDM) melalui: penguatan untuk
memberdayakan, dan kegiatan pemberdayaan. Pemberdayaan adalah sebuah
proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam,
berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian
serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan

menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan



kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan
orang lain yang menjadi perhatiannya.”’

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat
martabat golongan masyarakat yang sedang dalam kondisi miskin, sehingga
mereka dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Istilah pemberdayaan ini telah demikian popular sebagai
suatu pendekatan yang dilakukan untuk memperkuat masyarakat baik secara
sosial dan ekonomi agar dapat merubah serta memperbaiki posisi mereka
ketika berhadapan dengan kondisi perekonomian/kebutuhan rumah tangga
yang sangat berpengaruh secara fisik dan psikis. Inti dari pemberdayaan
adalah bagaimana masyarakat mempunyai posisi tawar sehingga menjadi
pelaku proses pembangunan yang partisipatif dan aktif bukan hanya sebagai
objek pembangunan.

Melalui kegiatan pemberdayaan, individu dan masyarakat disadarkan
akan potensi, kebutuhan, dan masalah yang ada pada diri dan lingkungannya.
Selanjutnya, mereka didorong untuk mau melakukan perubahan yang dimulai
dari dalam dirinya. Perubahan dimulai dari hal-hal kecil yang mudah dan bisa
dilakukan individu dan lingkungannya. Tahapan selanjutnya adalah
penguatan dengan meningkatkan kemampuan dan keterampilan sehingga
perubahan itu akan meningkat. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui

pendidikan dan latihan serta pendampingan.

h.59

" Parsons,et.al.1994.Pemberdayaan Masyarakat.(Bandung: PT. Refika Aditama, 2014)



Pelatihan kewirausahaan merupakan suatu langkah penting dan perlu
dilakukan dalam rangka membentuk/mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas. Tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu program pelatihan ini akan
berdampak dalam meningkatkan keterampilan bidang usaha dan mempunyai
sikap jiwa Kkewirausahaan dan harapan akan mampu menciptakan
kemandirian baik dalam sikap maupun dalam usaha.

Salah satu lembaga keswadayaan yang bergerak dalam bidang
pengembangan masyarakat terutama untuk peningkatan kualitas sumber daya
manusia adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM
merupakan suatu wadah yang menyediakan informasi dan kegiatan belajar
sepanjang hayat bagi setiap warga masyarakat agar mereka lebih berdaya.?

PKBM juga menyelenggarakan pendidikan berkelajutan bagi warga
sehingga pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kualitas hidup
dalam bidang pendidikan, pendapatan, kesehatan, lingkungan hidup, agama,
seni, budaya. PKBM juga merangsang kemandirian warga Yyang
memungkinkan mereka berkontribusi terhadap pembangunan yang terjadi
dilingkungan masyarakat bahkan pada prmbangunan bangsa.®

Sebagai sebuah pusat pembelajaran (learning centre), PKBM
dibangun atas dasar kebutuhan masyarakat dengan menitik beratkan swadaya,
gotong royong, dan partisipasi masyarakat itu sendiri. Pusat pembelajaran
(learning centre) memiliki fungsi yang dijadikan acuan dalam membangun

PKBM vyang lebih optimal, fungsi-fungsi tersebut berhubungan satu dengan

®panduan Penyelenggaraan Pusat akaegiatan Belajar Masyarakat (Bandung: Balai
Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BP-PLSP) Jayagiri, 2003), h.1
*Ibid, h.2
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yang lain secara terpadu. Fungsi-fungsi merupakan karakteristik dasar yang
harus menjadi acuan pengmbangan kelembangaan PKBM sebagai wadah
pembelajaran masyarakat. Beberapa fungsinya vyaitu: sebagai tempat
masyarakat belajar (learning society) sebagai tempat tukar belajar (learning
exchange), sebagai pusat informasi dan bacaan masyarakat (TBM), sebagai
sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat dan sebagai pusat penelitian
masyarakat (community research center) terutama dalam pendidikan
nonformal.

PKBM salah satu lembaga pendidikan nonformal yang memiliki
filosifi yaitu dari, oleh dan untuk masyarakat. Diarahkan pada pemberdayaan
potensi untuk menggerakan pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan
budaya. PKBM salah satu mitra kerja pemerintah dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat melalui program-program pendidikan nonformal.
Diharapkan melalui PKBM mampu menumbuhkan masyarakat belajar
(learning society), sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kemandirian,
keberdayadidik, dan inofasi dalam keterampilan dalam rangka meningkatkan
kehidupan.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Harapan Bangsa | yang
terletak di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling merupakan sebuah
lembaga yang lahir dari pemikiran tentang kesadaran pentingnya kedudukan
masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan nonformal, oleh sebab itu
PKBM ditengah-tengah masyarakat sangat membantu dalam meningkatkan

kualitas sumberdaya manusia melalui dunia pendidikan. PKBM memiliki
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beberapa macam program Pendidikan Kecakapan Wirausaha, tujuan dari
kegiatan ini memberikan penyuluhan dan pelatihan dengan metode
pendidikan orang dewasa (andragogi) kepada para peserta tentang bagaimana
cara mengukur, membuat pola dan teknik menjahit dengan benar.

Menurut salah satu anggota PKBM yang mengikuti program PKW ini,
dengan adanya program pelatihan ini sangat membantu masyarakat untuk
belajar menjahit dan menjadi bekal untuk usaha sendiri ke depannya. Karena
jika belajar menjahit diluar memerlukan biaya sedangkan jika mengikuti
program PKW di PKBM Harapan Bangsa | ini tidak dikenanakan biaya.™

Aktifitas kewirausahaan, merupakan suatu komponen ekonomi dan
merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, maka
penulis mencoba untuk menganalisis proses pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui program Pendidikan
Kecakapan Wirausaha.

Berdasarkan Latar Belakang tersebut penulis tertarik utuk melakukan
penelitian yang berfokus pada proses pemberdayaan masyarakat melalui
Program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) untuk mengembangkan
potensi masyarakat dan memperbaiki kehidupan dibidang ekonomi, dan
mengkaji lebih lanjut terhadap tema tersebut serta dituangkan dalam bentuk
skripsi dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Pendidikan
Kecakapan Wirausaha (PKW) di PKBM Harapan Bangsa | Kelurahan

Sumberejo Kecamatan Kemilimg Bandar Lampung”

% bwi, anggota PKBM Harapan Bangsa |, wawancara tanggal 10 November 2019
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang dipaparkan di atas, maka Rumusan
Masalah dalam penelitian ini adalah“Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat melalui program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) di

Kecamatan Kemiling Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui
program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) di Kecamatan Kemiling

Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu
sumbangan keilmuan dalam memberikan pemahaman-pemahaman
mengenai pemberdayaan masyarakat melalui program Pendidikan
Kecakapan Wirausaha (PKW).

2. Secara Praktis diharapkan untuk memberi masukan pada Institusi dan
organisasi Masyarakat setempat untuk membantu daerah daerah tertentu

untuk lebih mandiri dengan pemberdayaan masyarakat.
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Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan
kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang diajukan. Di dalam
penelitian diperlukan adanya beberapa teori untuk membantu memilih salah
satu metode yang relevan terhadap permasalahan yang diajukan, mengingat
bahwa tidak setiap permasalahan yang diteliti tentu saja berkaitan dengan
kemampuan si peneliti, biaya dan lokasi. Pertimbangan tersebut mutlak
diperlukan, dan penelitian tidak dapat diselesaikan dengan sembarang metode
penelitian.'
Untuk mendapatkan data yang diinginkan, agar dapat mendukung
kesempurnaan penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Menurut Kartini Kartono jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini
adalah penelitian lapanganatau (field research) yaitu penelitian yang
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, penelitian lapangan
pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan
realitas apa yang tengah terjadi pada masyarakat. Penelitian lapangan pada
umumnya bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam

kehidupan sehari-hari.*?

! Soebagyo, Joko. 1997. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. Jakarta : PT.

Rineka Cipta, h.109

h.32

2Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
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b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik yaitu
suatu metode penelitian dengan mengumpulkan data-data yang disusun,

dijelaskan di analisis diinterprestasikan dan kemudian disimpulkan.®

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.** Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan penelitian terhadap
populasi yang besar namun peneliti memiliki keterbatasan teknik
pengambilan sampel, sehingga generalisasi kepada populasi yang diteliti.*
Dari populasi yang diteliti agar lebih spesifik perlu diadakan objek

pemilihan objek secara khusus yang akan diteliti, dalam hal ini adalah

Bzainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta: Grafik Grafika, Cetakan ke-3, 2011)
h.106

4 Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta, h.110

1> Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta, h.118
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sampel penelitian. Untuk itu diperlukan Teknik sampling (cara yang
digunakan untuk mengambil sampel).*®

Metode yang dipakai oleh peneliti dalam pengambilan sample
adalah Teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik penentu
sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu.'’
Dalam penelitian ini data yang diharapkan dapat terkumpul adalah
mengenai pemberdayaan masyarakat melalui program Pendidikan
Kecakapan Wirausaha (PKW) di PKBM Harapan Bangsa |.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 10
orang yang terdiri dari ibu rumah tangga produktif dan remaja putus
sekolah yang umurnya produktif.

3. Pengumpulan Data
a. Observasi

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan
untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi disini diartikan lebih
sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang
berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.®

Dalam penelitian ini observasi yang penulis gunakan adalah
observasi nonpartisipan yaitu dimana peneliti tidak ikut dalam kehidupan
orang yang diteliti, peneliti hanya sebagai pengamat dan hanya berada di

luar subjek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan

16 Sutriono Hadi, Metodologi Research, jilid 1, Yogyakarta, (Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM,1973) h.3

7 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:
Alfabeta).h.117

®lbid, h.69
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digunakan untuk menggali data terkait aktivitas peran pemberdayaan
masyarakat melalui program PKW.

Observasi yang penulis lakukan adalah dengan mengamati kegitan
masyarakat, partisipasi masyarakat yang ada dilokasi penelitian dalam

pemberdayaan masyarakat melalui PKBM Harapan Bangsa I.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan
mengajkan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau
direkam dengan alat perekam (tape recorder).’® Dalam hal ini wawancara
yang penulis gunakan adalah teknik interview bebas terpimpin vyaitu
penginterview membaca kerangka pertanyaan untuk disajikan dan irama

interview sama sekali diserahkan kepada penginterview.

Penulis menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan
data yang dibutuhkan akan dapat di peroleh secara langsung sehingga
kebenarannya tidak akan di tanyakkan lagi karena data yang diperoleh oleh

penulis data yang ditanyakan kepada partisipan PKBM Harapan Bangsa I.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak

langsung di tujukan kepada subjek penelitian.*® Dokumen yang diteliti

YTanzeh, Ahmad “Metode Penelitian Praktis(Yogyakarta: Teras,2011)h. 89
201
Ibid, h.70
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dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen
dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen ini ditulis oleh
orang yang langsung mengalami suatu peristiwa; dan dokumen sekunder,
jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya oleh orang
lain. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, peraturan-

peraturan dan sebagainya.
d. Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, berikutnya penulis menggunakan
analisis data dengan permasalahan, mencari, menjelaskan upaya atau
langkah langkah apa saja yang di lakukan PKBM Harapan Bangsa | untuk
menigkatkan kualitas pekerja yang tergabung dalam PKBM Harapan

Bangsa I.

Analisis data dalam penelitian kualitatif —dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, pada saat wawancara peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles and
Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas yaitu dengan cara reduksi data (data reduction), penyajian data

(data display),dan verifikasi atau kesimpulan.?

?'Etta Mamang Sangadji, Op.Cit, h199
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Yang mana cara menganalisanya menggambarkan kata-kata atau
kalimat sehingga disimpulkan bahwa dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode berfikir induktif untuk menarik kesimpulan dari data
yang diperoleh yaitu berangkat dari fakta atau peristiwa yang kongkrit dan

umum yang kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian yang
lengkap dan banyak.Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan
dengan masalah.Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih

tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara.

2. Display Data

Analisis ini dilakukan mengingat data yang terkumpul itu sangat
banyak. Data yang bertumpuk dapat menimbulkan kesulitan dalam
menggambarkan rincinya secara keseluruhan dan sulit pula untuk
mengambil kesimpulan. Kesukaran ini dapat diatasi dengan cara membuat
model, matriks, atau grafiks sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian

detailnya dapat dipetakan dengan jelas.

3. Kesimpulan dan Verifikasi

Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun

secara sisematis, baik melalui penentuan tema maupun model grafik atau
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juga matrik.Kemudian melalui induksi data tersebut disimpulkan sehingga
makna data dapat ditemukan. Namun, kesimpulan itu baru bersifat
sementara dan masih bersifat umum. Supaya kesimpulan diperoleh secara
lebih “dalam” (grounded), maka perlu dicari, data lain yang baru. Data ini

berfungsi melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan.?

Setelah beberapa tahapan analisis data dilakukan maka tahap
berikutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan cara berfikir
induktif yang berasal dari fakta-fakta yang khusus dari peristiwa-peristiwa
konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus itu
ditarik mempunyai sifat umum. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa berfikir induktif itu berasal dari peristiwa yang khusus
kemudian menarik kesimpulan yang umum.Metode ini penulis maksudkan

untuk melihat fakta fakta yang terjadi di PKBM Harapan Bangsa I.

?2Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000) , h.10.
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BAB Il

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM
PENDIDIKAN KECAKAPAN WIRAUSAHA (PKW)

A. Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya”
yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut
maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya,
atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau
proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki

daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.*

Pengertian “proses” menunjukan pada serangkaian tindakan atau
langkah-langkah yang dilakukan secara kronologis sitematis yang
mencerminkan pertahapan upaya mengubah masyarakat yang kurang atau
belum berdaya menuju keberdayaan. Proses akan merujuk pada suatu
tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondisi
masyarakat yang lemah, baik knowledge, attitude, maupun practice (KAP)
menuju pada penguasaan pengetahuan, sikap-perilaku sadar dan

kecakapan-keterampilan yang baik.

! Ambar Teguh Sulistyani. 2004. Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan.
Yogyakarta : Graha llmu, h.223
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Pemberdayaan dalam Bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari
Bahasa Inggris yaitu “empowerment’GX yang berasal dari kata “power”
yang berarti kekuatan. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki

kekuatan atau kemampuan dalam beberapa hal sebagai berikut:

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat,
melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari
kesakitan.

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkanmereka
meningkatkan pendapatan dan memperoleh pendapatan dan
memperroleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan.

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan

yang mempengaruhi proses.?

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri,
dengan mendorong motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Selanjutnya,
upaya tersebut diikuti dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
oleh masyarakat itu sendiri. Dalam konteks itu sendiri diperlukan langkah-
langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana

yang kondusif. Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan

Edi Suharto. 1996. Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat Kajian
Strategi Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT. Refika
Aditama,2009). h.58.
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menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses
kepada berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat

menjadi makin berdaya.’

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi, bahwa
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat,
dengan mendorong, memptivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi

tindakan nyata.*

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang. Khususnya
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam: (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memiliki  kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari
kebodohan, bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber
produktif ~ yang memungkinkan  mereka dapat meningkatkan
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasajasa yang mereka
perlukan; (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.’

Dengan demikian, pemberdayaan merupakan sebuah proses dan

tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk

*Kartasasmita. 2015. Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung:Alfabeta)h. 94-95

* Zubaedi, 2007. Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media,), h.42.

* Ibid, h.58
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memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan, sedangkan sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada

keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan social.®

Berdasarkan difinisi pemberdayaan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pemeberdayaan adalah serangkaiaan kegiatan untuk
memperkuan kukasaan atau keberdayaan kelompok rentan dan lemah
dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan, sehingga mereka memiliki keberdayaan dalam memenuhui
kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi, maupun sosial seperti:
kepercayaan diri, maupun menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencahariaan, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mendiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupanya.’

Adapun cara yang di tempuh dalam melakuakan pemberdayaan
yaitu dengan memberikan pendidikan kecakapan hidup (life skills) berupa
motivasi atau dukungan berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan,
dan keterampilan bagi masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka,
meningkatkan kesadaran tentang potensi yang di milikinya, kemudian

berupaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut.

® 1bid, h.60
" Ibid , h.60
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2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan utama pemberdayaaan adalah memperkuat kekuasaaan
masyarakat khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan,
baik karena kondisi internal (misalnya presepsi mereka sendiri), maupun
karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak

adil)®

Ada beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagali

kelompok lemah atau tidak berdaya meliputi:

a. Kelompok lemah secara stuktural, naik lemah secara kelas, gender,
maupun etnis.

b. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak, dan remaja
penyandang cacat, gay dan lesbhian, masyarakat terasing.

c. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami

masalah pribadi atau keluarga.’

Menurut Agus Syafi“i, tujuan pemberdayaan masyarakat adalah
mendirikan masyarakat atau membangun kemampuan untuk memajukan
diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara seimbang. Karena

pemberdayaan masyarakat adalah upaya memperkuas horizon pilihan bagi

® Soerjono Soekanto,1987. Sosial Suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawalipress,), Cet. Ke
@2, h.75
% Edi Sueharto, Op.Cit.,h.60
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masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan

memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya.™

Payne mengemukakan bahwa suatu proses pemberdayaan
(empowerment), pada intinya bertujuan: membantu klien memperoleh
daya untuk mengambil keputusan dan menemukan tindakan yang akan ia
lakukan yang berkaitan dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek
hambatan peribadi dan sosial dalam melakuakan tindakan. Hal ini
dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk
menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui transfer daya dari

lingkungannya.™

Mengacu kepada konsep-konsep di atas, maka tujuan

pemberdayaan meliputi beragam upaya perbaikan sebagai berikut:

1. Perbaikan pendidikan (better education) dalam arti bahwa
pemberdayaan harus dirancang sebagai suatu bentuk pendidikan yang
baik. Perbaikan, pendidikan lebih pemberdayaan, tidak terbatas pada:
perbaikan materi, perbaikan metoda, perbaikan yang menyangkut
tempat dan waktu, serta hubungan fasilitator dan , penerima manfaat;
tetapi yang lebih penting adalah perbaikan pendidikan yang mampu

menumbuhkan semangat belajar yang dilakukan melalui seumur hidup;

10 Agus Ahmad Syafi, Op.Cit.,h. 39
! Soerjono Soekanto,1987. Sosial Suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawalipress,), Cet. Ke
@2, h.60
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. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility) dengan tumbuh dan
berkembangnya semangat belajar seumur hidup, diharapkan akan
memperbaiki aksesibilitasnya, utamanya tentang aksesibilitas dengan
sumber informasi/ inovasi, sumber pembiayaan, penyedia produk dan
peralatan, lembaga pemasaran;

. Perbaikan tindakan (better action) dengan berbekal perbaikan
pendidikan dan perbaikan aksesibilitas dengan beragam sumberdaya
yang lebih baik, diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang
semakin lebih baik;

. Perbaikan kelembagaan (better institution) dengan perbaikan
kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki
kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan-usaha;

. Perbaikan usaha (better business) perbaikan pendidikan (semangat
belajar), perbaikan aksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan kelembagaan,
diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan;

. Perbaikan pendapatan (better income) dengan terjadinya perbaikan
bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan
yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya;

. Perbaikan lingkungan (better environment) perbaikan pendapatan
diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial), karena
kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau

pendapatan yang terbatas;
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8. Perbaikan kehidupan (better living) tingkat pendapatan dan keadaan
lingkungan yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan
kehidupan setiap keluarga dan masyarakat;

9. Perbaikan masyarakat (better community) keadaan kehidupan yang
lebih baik, yang didukung oleh lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih
baik, diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik

pula.'?

3. Tahapan Pemberdayaan

Menurut Isbandi Rukminto Adi, pemberdayaan masyarakat

memiliki 7 (tujuh) terhadap pemberdayaan, yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan: pada tahapan ini ada dua tahapan yang harus
dikerjakan, yaitu: pertama, penyimpanan petugas, Yyaitu tenaga
pemberdayaan masyarakat yang bisa dilakukan oleh community woker,
dan kedua penyiapan lapangan yang pad dasarnya diusahakan

dilakukan secara non-direktif.

b. Tahapan pengkajian (assessment): pada tahapan ini yaitu proses
pengkajian dapat dilakukan secara individual melalui kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha
mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan (feel needs) dan

juga sumber daya yang dimiliki Klien.

12 Mardikanto, Totok dan Poerwoko, 2015, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung:Alfabeta)h.109-110
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c. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan: pada tahapan ini
petugas sebagai agen perubahan (exchange agent) secara partisipatif
mencoba melibatkan warga untuk berfikit tentang masalah yang mereka
hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. rapa alternatif program dan

kegiatan yang dapat dilakukan.

d. Tahap pemfomalisasi rencanaaksi: pada tahapan ini agen perubahan
membantu masing-masing kelompok untuk merumuskan dan
menentukan program dan kegiatan apa yang mereka akan lakukan
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Tahap pelaksanaan
(implementasi) program atau kegiatan: dalam upaya pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat peren masyarakat sebagai kader
diharapkan dapat menjaga keberlangsungan program yang telah

dikembangkan.

e. Tahap evaluasi: evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan
petugas program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan
sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga dengan keterlibatan
Warga tersebut diharpakan dalam jangka waktu pendek biasanya
membentuk suatu sistem komunitas untuk pengewasan secara internal
dan untuk jangka panjang dapat membangun komunikasi masyarakat

yang lebih mendirikan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
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f. Tahap terminasi: tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan
hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini

diharapkan proyek harus segera berhenti.*®

Bagan 1

Tahapan Pemberdayaan Masyarakat™

A i
—_— Persiapan
& > Pengkajian (assessment)
& > Perencanaan Alternatif Program
< > Pemformulasian rencana aksi
< > Pelaksanaan program atau kegiatan
v
< Evaluasi
Terminasi

Sumber: Adi Isbandi Rukminto

Menurut Ayub M. Padangaran pengembangan masyarakat
merupakan proses penguatan pemberi kemandirian dan keberadaan

masyarakat, tahapan dalam pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk

BMardikanto, Totok dan Poerwoko, 2015, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung:Alfabeta)h.63
1 Adi Ishandi Rukminto, Op. Cit, h.54
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memaksimalkan segala sumber daya yang ada dan dimiliki oleh suatu
daerah agar bisa dimanfaatkan secara optimal, tahapan pemberdayaan

antara lain®®:

1. Tahap Penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi pencerahan
dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak untu
mempunyai kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik.

2. Tahap pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan
(enabling), yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan,
keterampilan, fasilitas, organisasi, dan sistem nilai atau aturan main.

3. Tahap Pendayaan (empowerment), yaitu tahap dimana masyarakat
diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang telah mereka miliki untuk

mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri.

Tahapan yang sesuai dengan study dalam penelitian ini adalah
tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan dan tahap pendayaan, dimana
Ayub.M. Padangaran dalam bukunya menganggap bahwa pengembangan
masyarakat merupakan proses penguatan pemberi kemandirian dan
keberadaan masyarakat, tahapan dalam pemberdayaan merupakan sebuah
upaya untuk memaksimalkan segala sumber daya yang ada dan dimiliki

oleh suatu daerah agar bisa dimanfaatkan secara optimal.

> Ayub M. Padangaran, Op.Cit, h.31
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Lebih lanjut, menurut penulis Pada Tahap penyadaran merupakan
tahap persiapan dalam proses pemberdayaan. Pada tahap ini dilakukan
pencerahan seperti motivasi yang dilakukan oleh pihak pemberdaya
(PKBM Harapan Bangsa 1), mereka berusaha menciptakan prakondisi,
agar dapat memfasilitasi keberlangsungan proses pemberdayaan yang
efektif. Hal tersebut dapat menjadi salah satu upaya untuk mengangkat
kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki kondisi untuk

menciptakan masa depan yang lebih baik.

Kemudian pada tahap Pengkapasitasan, setelah remaja tersebut
sudah menyadari bahwa mereka mempunyi hak untuk mempunyai
kehidupan yang lebih baik kemudian diupayakan agar mereka menjalani
proses belajar dan diberikan kemampuan seperti pengetahuan dan
kecakapan keterampilan yang dimiliki relevasi dengan apa yang menjadi
tuntutan kebutuhan hidup. Tahap ketiga adalah tahap pengayaan atau
peningkatan intelektual dan kecakapan keterampilan yang diperlukan.
Mereka diberikan kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan tersebut untuk dikembangkan dikembangkan potensi pada
diri mereka sehingga akan bertambahnya wawasan untuk dapat
membentuk kemampuan kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan

hidup mereka.
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4. Strategi Pemberdayaan

Parsons et.al. menyatakan bahwa proses pemberdayaan yang
umumnya dilakukan secara kolektif. Menurutnya, tidak ada literatur
menyatakan bahwa proses pemberdayaan terjadi dalam relasi satu lawan
satu antara pekerja sosial dan klien dalam setting pertolongan
perseorangan Meskipun pemberdayaan seperti ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan diri klien, hal ini bukanlah strategi utama
pemberdayaan Namun demikian, tidak semua intervensi pekerjaan sosial
dapat dilakukan melalui kolektivitas. Dalam beberapa situasi, strategi
pemberdayaan dapat saja dilakukan secara individual; meskipun pada
gilirannya strategi ini pun tetap berkaitan dengan kolektivitas, dalam arti
mengkaitkan klien dengan sumber atau sistem lain di luar dirinya. Dalam
konteks pekerjaan sosial. pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga aras
atau matra pemberdayaan (empowerment setting): mikro, mezzo, dan

makro.

1. Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu
melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention.
Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam
menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut
sebagai Pendekatan yang Berpusat pada Tugas (task centered ap-
proach).

2. Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok Klien.

Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai


http://et.al/
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media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok,
biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki

kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

3. Aras Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar

(large-system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada
sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan
sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat,
manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini.
Strategi Sistem Besar memandang klien sebagai orang yang memiliki
kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk

memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak. *®

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan di atas

dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat

menjadi 5P, yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan

dan Pemeliharaan (Suharto)*”:

1. Pemungkinan : menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan

potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus

mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural

struktural yang menghambat.

dan

16 parsons, Ruth J.,James D. Jorgensen dan Santos H. Hernandez (1994), The Integration

of Social Work Practice, California:Brook/Cole, h.55
7 Suharto, Edi (1997), Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial:
SpektrumPemikiran, Bandung: Lembaga Studi Pembangunan STKS (LSP-STKS), h.64
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2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan
segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang
kemandirian mereka.

3. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok
lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya
persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat
dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat
terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada
penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak
menguntungkan rakyat kecil.

4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya.
Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh
ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh

kesempatan berusaha.
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Dubois dan Miley memberi beberapa cara atau teknik yang lebih

spesifik yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat™:

1. Membangun relasi pertolongan yang: (a) merefleksikan respon empati;
(b) menghargai pilihan dan hak klien menentukan nasibnya sendiri
(self-determination); (c) menghargai perbedaan dan keunikan individu;
(d) menekankan kerjasama klien (client partnerships).

2. Membangun komunikasi yang: (a) menghormati martabat dan harga
diri klien; (b) mempertimbangkan keragaman individu; (c) berfokus
pada klien; (d) menjaga kerahasiaan klien.

3. Terlibat dalam pemecahan masalah yang: (a) memperkuat partisipasi
klien dalam semua aspek proses pemecahan masalah; (b) menghargai
hak-hak klien; (c) merangkai tantangan-tantangan sebagai kesempatan
belajar; (d) melibatkan klien dalam pembuatan keputusan dan evaluasi.

4. Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial melalui: (a)
ketaatan terhadap kode etik profesi; (b) keterlibatan dalam pengem-
bangan profesional, riset, dan perumusan kebijakan; (c) penerjemahan
kesulitan-kesulitan pribadi ke dalam isu-isu publik; (d) penghapusan

segala bentuk diskriminasi dan ketidaksetaraan kesempatan.

'8 Dubois, Brenda dan Karla Krogsrud Miley (1992), Social Work: An Empowering
Profession. Boston: Allyn and Bacon, h.90
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B. Pendidikan Life Skills Dalam Dimensi Kewirausahaan

1. Pengertian Life Skills

Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) adalah pendidikan yang
memberikan kecakapan personl, kecakapan sosial, kecakapan intelektual
dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri.’* Menurut
World Health Organizationn (WHO) dalam Life Skills Education in
Schools Life Skill adalah berbagai keterampilan atau kemampuan unuk
dapat beradaptasi dan berprilaku positif, yang memungkinkan seseorang
mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam hidupnya

sehari-hari secara efektif®°.

Sedangkan Menurut Anwar menyatakan bahwa : Life Skill
adalahkemampuan psikososial dari seseorang yaitu kemampuan yang
diperlukan untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan orang lain atau
masyarakat lingkungan dimana ia berada, Life skills diartikan sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk melaksanakan pendidikan dalam
mengembangkan kemampuan psikososial seseorang untuk mengatasi
berbagai tuntutan dan tantangan hidup sehari-hari, kemampuan seseorang
untk mempertahankan kesejahteraan mentalnya dengan baik melalui
kemampuan beradaptasi dengan orang lain, budaya, dan lingkungannya.

Terdapat sejumlah keterampilan yang merupakan keterampilan dasar

ayat 3

19 penjelasan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26

2 \WHO Programme on Mental Health, Life Skills Education in Schols, WHO, Division

of Mental Health and Prevention of Subtance Abse, Geneve, 1997, h.1
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antara lain keterampilan dalam mengambil keputusan, pemecahan
masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi yang efektif,
membina hubungan antar pribadi, kesadaran diri, berempati, mengatasi

emosi, dan mengatasi stress yang merupakan bagian dari pendidikan?®’.

2. Pendidikan Kewirausahaan pada Lembaga Kursus

Pendidikan Kewirausahaan pada Lembaga Kursus Secara garis
besar ada dua pola umum penyelengaraan pendidikan tewirausahaan pada
lembaga kursus, yaitu: (1) pola terintegrasi, yang penyelenggaraannya
terintegrasi dengan bahan belajar keterampilan kejuruan, dan (2) pola
tepisah atau khusus, yaitu diberikan secara khusus dalam satu paket

keterampilan atau satu paket kursus secara khusus (Ahmad)®.

a. Pola Terintegrasi

Pola terintegrasi adalah pembelajaran pendidikan kewirausahaan
yang diprogramkan dan dilaksanakan sacara simultan dengan pelajaran
vokasional. Pada situasi ini bahan belajar tentang kewirausahaan
disajikan dalam dua cara, yartu pertama sacara melebur pada seluruh
bahan belajar vokasional, dan yang kedua disajikan tersendiri sebagai
mata ajaran tersendiri. Bahan belajar kewirausahaan yang disajikan

secara melebur, menyatu, dan simultan pada bahan belajar kursus dan

2! Anwar, 2015. Pendidikan Kecakapan Hidup, Alfabeta, Bandung,.h.54

22 Ahmad A. 2001. Model Kurikulum dan Strategi Pembelajaran Pendidikan
Kewiraswastaan bagi Wanita pada Lembaga Kursus. Disertasi Doktor pada PPs UPI Bandung,
tidak diterbitkan.
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tidak tertulis serta terprogram dengan tujuan kurikuler biasa disebut
sebagai kurikulum kewirausahaan tesembunyi (hidden curriculum).
Sedangkan bahan belajar pendidikan kewirausahaan yang disajikan
secara terpisah dan difinitif bisa disebut sabagai kurikulum positif
pendidikan kewirausahaan atau bisa juga disebut sebagai appear
curriculum. Apabila divisualkan pola pendidikan kewirausahaan

terintegrasi itu seperti berikut ini.

Program Kursus
> Keterampilan Vocasional

A 2
v ¥

—> Keterampilan Kewirausahaan © ———>

Bagan 2. Pola Pendidikan Kewirausahaan Terintegrasi

. Pola Terpisah

Pola terpisah adalah pembelajaran pendidikan kewirausahaan
yang diprogramkan dan dilaksanakan secara tersendiri dalam satu
kesatuan program kursus. Biasanya pendidikan kewirausahaan terpisah
ini diselenggarakan setelah peserta kursus menguasai seperangkat
kemampuan vokasional. Mereka membutuhkan kemampuan tambahan
untuk "menjual” kemampuan itu sehingga bisa menghasilkan uang.
Pada situasi ini, bahan belajar tentang kewirausahaan disajikan secara

positif atau menampak sebagai bahan belajar definitif.
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Apabila divisualkan pola pendidikan kewirausahaan terpisah itu

digambarkan berikut.

Calon Peserta Kursus Telah
Menguasai Satu/Lebih  —
Keterampilan Vocasional

Program Kursus
Keterampilan Kewirausahaan

Bagan 3. Pola Pendidikan Kewirausahaan Terpisah

c. Kurikulum Pendidikan Kewirausahaan Pada Lembaga Kursus

Secara garis besar ada lima kompetensi yang perlu dikembangkan
melalui poses pembelajaran. Pertama, adalah kemampuan yang
berhubungan dengan sikap mental dan motivasi. Kedua, kemampuan
manajerial. Ketiga, kemampuan teknis produksi. Keempat, kemampuan
permodalan dan keuangan. Kelima, kemampuan pemasaran dan jaringan
usaha. Dari kelima kemampuan tersebut kemampuan teknis produksi

adalah identik dengan kemampuan keterampilan vokasional.

Komponen terpenting dari kemampuan kewirausahaan adalah pada
sikap mental dan motivasi. Tetapi memiliki kemampuan sikap mental dan
motivasi kewirausahaan saja tidaklah memadai bila tidak memiliki empat
kemampuan lainnya. Dengan demikian, untuk mengembangkan
kemampuan wirausaha perlu mengukur kembali tingkat kemampuan dari

masing-masing kompetensi tersebut pada diri peserta. Pada setiap
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kelompok kompetensi tersebut masih dapat dikembangkan sub-sub
kemampuan yang lebih rinci. Sebaliknya, bila hendak disederhanakan, dari
kelima kemampuan tersebut bisa dikelompokkan menjadi tiga golongan
besar yaitu: (1) sikap mental dan motivasi (2) kemampuan vokasional, dan

(3) kemampuan manajerial.

Berangkat dari tiga kemampuan dasar tersebut berikut adalah salah
satu kemungkinan jabaran program belajar untuk mengembangkan
kewirausahaan, khususnya yang diturunkan (diderivasi) dari dua
kemampuan dasar kewirausahaan, yakni sikap mental, motivasi, serta

kemampuan manajerial:*

a. Pendekatan

b. Pengorganisan Peserta Kursus

c. Pengorganisasian Tujuan dan Bahan Belajar
d. Metode Pembelajaran

e. Alokasi Waktu dan Distribusinya

f. Dana Belajar

g. Tempat Belajar dan Sarana Pendukungnya
h. Alat dan Media Pembelajaran

i. Prosedur Kronologis Pelaksanaan Pembelajaran
J. Sumber/narasumber Belajar

k. Alat Evakuasi

I. Iklim Sosial Pembelajaran

28 Anwar, 2006. Pendidikan Kecakapan Hidup, Alfabeta, Bandung,.h.96
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C. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

1. Pengertian PKBM

Pada awal pendiriannya PKBM merupakan pusat seluruh kegiatan
belajar masyarakat dalam rangka pening katan pengeta huan,
keterampilan/keahlian, hobi atau bakatnya yang dikelola dan
diselenggarakan tentang Pusat sendiri oleh masyarakat. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masalah-masalah
pendidikan masyarakat serta kebutuhan akan pendidikan masyarakat,
definisi PKBM terus disempurnakan, terutama disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan lembaga,

sasaran, kondisi daerah serta model pengelolaannya.?

Beberapa definisi lain dari antaranya adalah, UNESCO
memberikan definisi : PKBM yang teridentifikasi di Pusat kegiatan belajar
masyarakat adalah sebuah lembaga pendidikan yang diselenggarakan di
luar sistem pendidikan formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan
perkotaan dengan dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta memberi
kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan berbagai model
pembelajaran dengan tujuan mengembangkan kemampuan dan

keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidupnya. °

2 Imam Prihadiyoko, Juni 2001, Kompas.
> UNESCO, 1998. Learning to Be (Preapered by Faure, E. Et al), Paris: UNESCO
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Umberto Sihombing, menyebutkan PKBM adalah sebuah model
pelembagaan yang diartikan, bahwa PKBM sebagai basis pendidikan
masyarakat, dikelola secara professional oleh sehingga LSM atau
organisasi kemasyarakatan lainnya, masyarakat dengan mudah dapat
berhubungan dengan PKBM dan tentang berbagai program informasi
pendidikan meminta masyarakat, persyaratannya, dan jadwal
pelaksanaannya. Pelem- bagaan artinya menempatkan PKBM sebagai
basis penyeleng- garaan program pendidikan masyarakat di tingkat
operasional (desa/kelurahan). Program pendidikan masyarakat yang
selama ini terpisah-pisah dan dilaksanakan di berbagai tempat seperti di
rumah penduduk, gedung sekolah, balai desa, dan tempat lainnya serta
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lainnya, diupayakan untuk

dipusatkan di PKBM.%

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulakan, bahwa PKBM
adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh
masyarakat serta diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal baik di
perkotaan maupun di pedesaan dengan tujuan untuk memberikan
kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat agar mereka
mampu membangun dirinya secara mandiri sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidupnya. Sehingga dengan definisi tersebut, PKBM berperan

sebagai tempat pembelajaran masyarakat terhadap berbagai pengetahuan

% Sihombing, Umberto.2001. Konsep dan Pengembangan Pendidikan Berbasis
Masyarakat dalam Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (Eds.), Reformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah (Cet. I; Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,)
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atau keterampilan dengan memanfaatkan sarana, prasarana, dan potensi
yang ada di sekitar lingkungannya (desa, kota), agar masyarakat memiliki

keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup.

2. Konsep PKBM

Pendidikan nonformal dalam implementasi program-programnya
memiliki model satuan pengelolaan kelembagaan yang sangat bervariasi.
Model-model satuan yang dibangun sangat bergantung kepada kebutuhan
program, kepentingan pengembangan program. Besar kecil model satuan
pengelolaan kelembagaan serta luasnya sasaran yang dikembangkan
sangat ditentukan oleh kemampuan pengembang (provider) dalam
memahami jenis-jenis program yang akan dibangun. Sasaran didik dan
Beberapa model satuan pengelolaan kelembagaan yang sudah sejak lama
ada dalam konsep pendidikan nonformal yang asali (indigenous)
diantaranya adalah pesantren. Meskipun pada saat ini pesantren sudah ada
juga yang menyatu dengan pendidikan formal. Model pengelolaan
kelembagaan lainnya di antaranya adalah kelompok belajar, majlis ta'lim,
lembaga kursus, lembaga pelatihan dan pusat kegiatan belajar masyarakat

atau PKBM.?’

Pusat kegiatan belajar masyarakat atau dikenal dengan sebutan
PKBM, merupakan sebuah lem baga pendidikan yang lahir tentang

kesadaran pentingnya kedudukan pemikiran masyarakat dalam proses

%" pasal 26 Ayat (3) UU Sisdiknas No. 20/2003
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pembangunan pendidikan nonformal, Oleh sebab itu berdirinya PKBM di
tengah-tengah masyarakat diharapkan mampu menjadi tulang pungggung
bagi terjadinva proses pembangunan melalui pemberdayaan potensi-

potensi yang. ada di masyarakat.

PKBM sebagai salah satu mitra kerja pemerintah dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat (bangsa) melalui program- program
pendidikan nonformal, diharapkan mampu menumbuhkan masyarakat
belajar (learning society) sehingga pada akhirnya akan meningkatkan
kemandirian, keberdayadidikan, dan inovatif dalam mencari berbagai
informasi baru dalam rangka meningkatkan kehidupannya. Sebagai sebuah
pusat pembelajaran (learning centre), PKBM dibangun atas dasar
kebutuhan masyarakat dengan menitik beratkan swadaya, gotong-royong
dan partisipasi masyarakat itu sendiri. Terutama berkaitan dengan
pentingnya peningkatan kemampuan, keterampilan atau kecerdasan
anggota masyarakat. Ketika pendidikan nonformal dijadikan sebagai
sebuah strategi dalam pengembangan dan pembangunan masyarakat, maka
PKBM tampil sebagai salah satu wadah dalam mewujudkan program-
program pendidikan dan keterampilan yang terpadu dengan kehidupan dan
kebutuhan masayarakat. Baik program pendidikan yang diqulirkan
pemerintah, khususnya program-program pendidikan nonformal yang
dilahirkan oleh kebijakan pemerintah, baik pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat, dan/atau mengembangkan program pendidikan yang

secara khusus lahir dan diprakarsai oleh masyarakat itu sendiri.
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Di Indonesia PKBM lahir sekitar pertengahan tahun 1970-an,
dengan tujuan memberikan pelayanan pendidikan nonformal yang
dirancang berbasis pada masyarakat. Konsep kelembagaan pua kegiatan
nelajar masyarakat (PKBM) pertama kali digulirkan oleh Direktorat
Pendidikan Masyarakat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Perkembangan PKBM terus meningkat apalagi setelah terjadinya
krisis ekonomi yang melanda kawasan negara-negara Asia sekitar
pertengahan tahun 1990-an. Pada tahun 1998 perkembangan PKBM
semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan layanan
pendidikan masyarakat melalui pendidikan nonformal, juga dipicu oleh
berbagai persoalan yang melingkupi bidang pendidikan dan ekonomi
khususnya dalam bidang pendidikan nonformal.

Persoalan-persoalan tersebut meliputi; meningkatnya masyarakat
rawan daya beli, meningkatnya jumlah penduduk miskin, tingginya angka
buta huruf, masalah-masalah dalam realisasi pendidikan dasar 9 tahun
melalui pendidikan nonformal, tingginya angka putus sekolah (drop out)
SD, SMP dan SMA, tingginya angka tidak melanjutkan, kebutuhan
pendidikan keterampilan (life skill) bagi orang dewasa, dan berbagai
kebutu han layanan pendidikan yang tidak bisa dilayani melalui
pendidikan formal.

Berdasar pada peran dan fungsi PKBM, maka PKBM dianggap
sebagai salah satu pusat layanan pendidikan masyarakat yang diharapkan

mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan itu. Pada saat ini ada
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sekitar 3.064 PKBM yang tersebar di seluruh wilayah Republik Indonesia
(Depdiknas).?® Namun demikian melihat jumlah PKBM yang ada
dibandingkan dengan besarnya persoalan sosial, ekonomi dan pendidikan
yang harus diselesaikan, jumlah tersebut sangat kecil dan tidak memadai.

Untuk itulah PKBM sebagai sebuah lembaga (organisasi swadaya)
yang mengedapankan belajar masyrakat dan belajar sepanjang hayat serta
mengembangkan budaya belajar seyogyanya berjalan secara profesional
dan didirikan tidak hanya berdasar untuk menyerap atau menerapkan
program-program yang digulirkan pemerintah. Akan tetapi PKBM benar-
benar merupakan wujud dari sebuah lembaga pembelajaran masyarakat
yang utuh.

3. Tujuan dan Tugas-tugas PKBM

Ada tiga tujuan penting dalam rangka pendirian dan pengembangan
PKBM: (a) memberdaya kan masyarakat agar mampu mandiri (berdaya),
(b) meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun
ekonomi, (c) meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang
terjadi di lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan
tersebut. Sihombing menyebutkan, bahwa tujuan pelem- bagaan PKBM
adalah untuk menggali, menumbuhkan, mengem- bangkan, dan
memanfaatkan seluruh potensi yang ada di masyarakat, untuk sebesar-

besarnya pemberdayaan masyarakat itu sendiri.?®

%8 Depdiknas, 2006
% Sihombing, Umbreto. 1999. Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa Depan. Jakarta:
Mahkota,h.56
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Tujuan pemberdayaan disini dalam arti memberdayakan seluruh
potensi dan fasilitas pendidikan yang ada di desa sebagai masyarakat yang
diarahkan untuk upaya membelajarkan mendukung pengentasan
kemiskinan (miskin pendidikan dan miskin ekonomi), dengan prinsip
pengembangan dalam rangka mewujudkan demokrasi  bidang
pendidikan.*® Pada sisi lain tujuan PKBM adalah untuk lebih mendekatkan
proses pelayanan pendidikan terutama pelayanan pembelajaran yang
dipadukan dengan berbagai tuntutan, masalah-masalah yang terjadi di
sekitar lingkungan proses masyarakat itu sendiri.

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan itulah maka partisipasi, dan
tanggungjawab masyarakat terhadap keberadaan dan kelangsungan hidup
PKBM merupakan hal yang paling utama.

. Fungsi PKBM

Peran serta masyarakat dalam pendidikan nonformal dapat
dilakukan melalui PKBM. Melalui pendidikan yang dilakukan di PKBM,
masyarakat diharapkan dapat memberdayakan dirinya. Seperti diuraikan
pada bagian awal tulisan ini program pendidikan nonformal yang
diselenggarakan melalui PKBM diprakarsai sendiri oleh masyarakat. Ada
yang dikelola perorangan, perusahaan, lembaga kursus, pesantren, LSM,
dan masyarakat lainnya.Fasli menyebutkan secara tegas fungsi PKBM
adalah: (a) tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan berkembang di

masyarakat, (b) sebagai sumber informasi yang andal bagi masyarakat

% http://www.pkbm- harapan.or.id
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yang membutuhkan keterampilan fungsional, (c) sebagai tempat tukar-
menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan fungsional di antara
warga masyarakat.>*

Kegiatan yang dilakukan dalam PKBM tidak hanya dirancang
untuk mengembangkan berbagai program pendidikan nonformal, tetapi
juga menampung kegiatan dari sektor lain yang terkait. Kondisi seperti ini
menunjukkan bahwa peran serta masyarakat nonformal dalam
penyelenggaraan program pendidikan sesungguhnya berbasis pada
kebutuhan belajar masyarakat. Beberapa program unggulan yang
dikembangkan PKBM sebagai usaha nyata dari masyarakat untuk
membantu pemberantasan buta huruf. Khususnya dalam rangka membantu
menyukseskan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun seperti: Program
kelompok belajar paket A setara SD dan kelompok belajar paket B setara
keaksaraan SLTP (Equivalency Education), juga program fungsional.
Pusat kegiatan belajar masyarakat dalam pengembangan program-
programnya, terutama dalam membangun dan mengembangkan program
pembelajarannya secara ideal harus mampu memadukan unsur keilmuan
dan wirausaha. Unsur keilmuan (akademik) diharapkan mampu membantu
menambah wawasan dan pengetahuan warga belajar, sedangkan unsur
wirausaha dapat membentuk jiwa makarya (entrepreneur). Melalui bekal
tersebut diharapkan, pada saat terjun ke masyarakat, warga belajar tidak

memiliki kemampuan secara hanya kemampuan untuk melihat berbagai

31 Fasli Jalal dan Supriadi, D. (2001). Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi
Daerah. Yogyakarta: Adecitra Karya Nusa, h.60
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kemungkinan atau berbagai akademik tetapi juga peluang yang ada dan
terjadi di  tengah-tengah masyarakat sesuai dengan keahlian
(kompetensinya). Misalnya berkaitan dengan kemampuan akses pasar,
mencari pesanan (order), dan masuk ke berbagai sumber dana yang ada di
masyarakat.

Berdasar pada peran ideal PKBM ada beberapa fungsi yang dapat
dijadikan acuan, di mana fungsi-fungsi tersebut berhubungan satu sama
lain secara tepadu. Di mana fungsi-fungsi tersebut merupakan karakteristik
dasar yang harus menjadi acuan pengembangan kelembagaan PKBM
sebagai wadah pembelajaran masyarakat.

Pertama, sebagai tempat masyarakat belajar (learning society),
PKBM merupakan tempat masyarakat memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan dan bermacam ragam keterampilan fungsional sesuai dengan
kebutuhannya, sehingga masyarakat berdaya dalam meningkatkan kualitas
hidup dan kehidupannya.

Ke dua, sebagai tempat tukar belajar (learning exchange), PKBM
memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya pertu karan berbagai informasi
(pengalaman), ilmu pengetahuan dan keterampilan antar warga belajar,
sehingga antara warga belajar yang satu dengan yang lainnya bisa saling
mengisi. Sehingga setiap warga belajar sangat dimungkinkan dapat
berperan sebagai sumber belajar bagi warga belajar lainnya (masyarakat

lainnya).
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Ke tiga, sebagai pusat informasi atau taman bacaan sebagai TBM.
PKBM masyarakat (perpustakaan) masyarakat, harus mampu berfungsi
sebagai bank informasi, artinya PKBM dapat dijadikan tempat menyimpan
berbagai informasi pengetahuan dan keterampilan secara aman dan
kemudian disalurkan kepada seluruh masyarakat atau warga belajar yang
membutuhkan. Di samping itu pula, pengelola, tutor dan warga belajar
dituntut untuk mengembangkan berbagai pengetahuan dan keterampilan
secara inovatif, melalui pengkajian dan pencarian berbagai informasi baru
(mutakhir) baik dalam hal model-model maupun model- model
pembangunan masyarakat pembelajaran lanilla. Sehingga fungsi PKBM
sebagai taman bacaan masyarakat menjadi lebih berarti, karena masyarakat
dapat memperoleh berbagai informasi baru.

Ke empat, sebagai sentra pertemuan berbagai lapisa masyarakat,
fungsi PKBM dalam hal ini, tidak hanya berfune sebagai tempat
pertemuan antara pengelola dengan sumber belajar dan warga relajar, akan
tetapi PKBM berfungsi sebagai komponen masyarakat (tokoh tempat
berkumpulnya seluruh masyarakat, organisasi masyarakat, aparat
pemerintah daerah pengusaha/swasta, dokter LSM dll), dalam berbagai
bidang sesuai dengan kepentingan, masalah dan kebutuhan masyarakat
serta selaras dengan azas dan prinsip belajar masyarakat atau
pengembangan pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat (lifelong

learning dan lifelong education).
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Ke lima, sebagai pusat penelitian masyarakat (community research
centre) terutama dalam pengembangan pendidikan nonformal, PKBM
berfungsi sebagai tempat menggali, mengkaji, menelaah (menganalisa)
berbagai persoalan atau permasalahan dalam bidang pendidikan nonformal
dan keterampilan baik yang berkaitan dengan program yang
dikembangkan di PKBM maupun berkaitan dengan program-program lain
yang selaras dengan azas dan tujuan PKBM. Fungsi kelima harus
disesuaikan dengan permasalahan dan sumberdaya yang dimiliki PKBM,

baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya penunjang lainnya.

D. Pemberdayaan Masyarakat Melalui PKBM

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa PKBM merupakan satuan pendidikan

nonformal.

PKBM sebagai satuan pendidikan nonformal merupakan unit yang
sangat penting dalam pelaksanaan program pendidikan anak usia dini dan

program pendidikan nonformal.*

Sihombing menjelaskan, bahwa PKBM merupakan salah satu
alternatif yang dapat dipilih dan dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat.
Hal ini selaras dengan pemikiran bahwa dengan melembagakan PKBM, akan

banyak potensi yang selama ini tidak tergali akan dapat digali, ditumbuh-

%2 1bid, h.63
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dimanfaatkan dan didayagunakan melalui pendekatan-pendekatan budaya

yang persuasif.*®

Kontribusi pendidikan nonformal masyarakat, secara lebih jelas dapat
dilihat dari definisi dan hakekat peran pendidikan nonformal itu sendiri. Dari
beberapa definisi yang telah diuraikan terdahulu nampak adanya beberapa
kesamaan peran pendidikan nonformal dan pendidikan sosial dalam
memberdayakan masyarakat. Kesamaan peran tersebut dapat dilihat dari: (a)
hakekat pendidikan nonformal adalah dilakukan di luar sistem
membelajarkan masyarakat yang pendidikan formal, (b) kegiatan
pembelajaran dalam pendidikan nonformal merupakan aktivitas yang
disengaja dan diorganisasi secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu,
(c) sesuai dengan fungsi pendidikan nonformal sasarannya adalah semua
warga masyarakat dalam membantu membelajarkan (pemerataan pendidikan),
dan (d) bertujuan memberikan bekal pengetahuan, sikap dan keterampilan
dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan pengembangan sumberdaya

manusia sebagai modal pembangunan nasional.

Sudjana secara lebih tegas menerangkan tugas pendidikan nonformal
adalah: (a) membelajarkan warga belajar agar mereka memiliki dan
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan aspirasi

untuk mengantisipasi kemungkinan perubahan di masa depan, dan (b)

% Sihombing, Umberto.2001. Konsep dan Pengembangan Pendidikan Berbasis
Masyarakat dalam Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (Eds.), Reformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah (Cet. I; Yogyakarta: Adicita Karya Nusa),h.45
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membelajarkan warga belajar agar mereka mampu meningkatkan dan

memanfaatkan sumberdaya alam guna meningkatkan taraf hidupnya.®*

Sejalan dengan pemikiran-pemikiran tersebut, Kindervatter (1979),
memberi peran secara jelas tentang pendidikan nonformal dalam rangka
proses pemberdayaan (empowering process), peran pendidikan nonformal
tidak saja mengubah individu, tetapi juga kelompok, organisasi dan
masyarakat. Pendidikan nonformal sebagai proses pemberdayaan
mengandung arti luas, yakni mencakup meningkatan pengetahuan, sikap,
keterampilan dan pengembangan kemampuan lainnya ke arah kemandirian
hidup. Kindervatter (1979: 13) menjelaskan bahwa: peran pendidikan
nonformal sebagai proses pemberdayaan di dalamnya meliputi peningkatan
dan perubahan sumberdaya manusia sehingga mampu membangun

masyarakat dan lingkungannya.®

LaBelle mengartikannya sebagai strategi perubahan sosial. Strategi-
strategi yang ditawarkan LaBelle merupakan sebuah penguatan bagi
penyelenggaraan program-program pendidikan nonformal saat ini terutama
daya dukungnnya terhadap pemberdayaan masyarakat dan pembangunan
masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal
perlu dirancang melalui berbagai pendekatan. Berikut ini diuraikan tentang
bagaimana pendekatan-pendekatan tersebut dapat dilakukan dalam proses

pengembangan pendidikan nonformal.

% Sudjana, D., 2000. Pendidikan Luar Sekolah, Sejarah, Azas.
% Kindervatter, S., 1979. Pemberdayaan Masyarakat (Empowering Process)
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e Pendekatan yang didasarkan kepada kebutuhan masyarakat. Artinya
pendidikan nonformal senantiasa harus dikembangkan dan dibangun
berdasarkan pada kebutuhan yang ada di masyarakat.

e Pendekatan dengan cara menggunakan dan menggali apa yang dimiliki
oleh masyarakat setempat.

e Sikap yang perlu diciptakan pada setiap orang atau setiap warga belajar
agar percaya diri atau memiliki sikap mandiri.

e Pendekatan yang memperhatikan dan mempertimbangkan aspek

lingkungan.*

Salah satu tujuan PKBM adalah, meningkatnya kualitas hidup
masyarakat atau warga belajar dari sisi ekonomi atau meningkatnya
pendapatan (income generating). Maka salah satu dikembangkan PKBM
yang adalah kelompok belajar usaha. Melalui proses belajar usaha,
kemandirian warga belajar (masyarakat) dalam mengembangkan
keterampilan berusaha atau dalam mengembangkan jiwa makarya program

(entrepreneurship) akan mudah tercapai.

Melalui program kejar usaha diharapkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap serta kemampuan warga belajar akan semakin bertambah atau
semakin meningkat. Terutama bagi warga belajar yang belum memiliki
sumber mata pencaharaian tetap dan berpenghasilan rendah. Program

kelompok belajar usaha diperuntukan bagi masyarakat (warga belajar) yang

% |a belle, Thomas J. (1976). Nonformal Education and Social Change in Latin America.
Los Angeles: UCL A Latin American Center Publications&University of California.
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minimal telah bebas buta aksara dan atau selesai program kesetaraan paket A,
juga masyarakat lainnya yang merasa perlu untuk meningkatkan dan
memperoleh pengetahuan serta keterampilan baru. Warga belajar di
kelompok belajar usaha dapat memilih berbagai alternatif jenis keterampilan
dan jenis usaha yang akan dikembangkan dalam kelompoknya sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Jumlah anggota kelompok yang dipersyaratkan
dalam PKBM adalah 3-5 orang, boleh juga dilakukan secara individual
(sendiri-sendiri) tetapi masih dalam satu ikatan kelompok. Setiap kelompok
dibimbing oleh 1 orang fasilitator/tutor atau lebih. Jenis-jenis usaha yang
dikembangkan dalam kelompok belajar usaha yang termasuk dan dikembang
kan dalam PKBM di antaranya adalah: hasil kerajinan tangan industri rumah
tangga (home industry), usaha berbagai jenis makanan ringan (kerupuk,
keripik), peternakan dan perikanan, usaha pertanian sayuran, buah-buahan,
taman/bunga, usaha pakaian jadi, dan berbagai usaha lainnya yang sesuai

dengan kebutuhan rumah tangga.

Berikuit ini digambarkan jenis usaha program kecakapan wirausaha
yang dikembangkan warga belajar dalam PKBM. Beberapa jenis usaha
dikembangkan pada sejumlah PKBM yang teridentifikasi pada tahun (2006),
jenis kerajinan tangan menduduki ranking pertama atau sekitar 31,3 %, pada
posisi kedua jenis usaha lain sebanyak 18, jenis usaha ini biasanya
digolongkan pada usaha-usaha jasa dan makanan atau jenis-jenis kerajinan
asli daerah seperti lukisan, kerajinan perak, kerajinan kulit, souvenir dan

berbagai. jenis pakaian jadi dll. Pada posisi ketiga adalah kelompok usaha
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makanan ringan sebanyak 12,5 % dan buah-buahan sebesar 9.4 %. Kondisi
ini menunjukkan bahwa jenis uasaha yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi
masyarakat Indonesia masih menjadi primadona pengembangan program
kecakapan wirausaha pada PKBM. Namun demikian jenis usaha yang
memiliki tingkat persaingan tinggi dengan dunia internasional belum banyak
dikembangkan, kecuali jenis-jenis kerajinan tangan asli daerah untuk souvenir

dengan ciri khas daerah (unik).

Teori Behavioristik

Sebagai proses pembelajaran harus selalu fokus kepada kebutuhan
masyarakat guna berdaya dan memperbaiki kualitas hidupnya. Untuk
mengoptimalkan potensi dan sumberdaya masyarakat serta diusahakan guna
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat yang diberdayakan. Hadirnya
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang merupakan salah satu
bagian dari pendidikan nonformal yang memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk memperoleh pendidikan sepanjang hayatnya. Adanya
kesempatan yang diperoleh masyarakat untuk mengikuti proses belajar
diharapkan masyarakat mampu dalam mengembangkan dan memanfaatkan
potensi yang ada pada dirinya sekalipun ia mengalami keterbatasan. Setelah
masyarakat mengikuti proses pembelajaran yang diselenggarakan, masyarakat
diharapkan menghasilkan perubahan perilaku yang diinginkan. Perubahan
perilaku yang diinginkan tersebut kemudian bisa diamati oleh fasilitator
menandakan bahwa proses belajar yang diikuti masyarakat atau warga belajar

itu berperan pada kehidupannya untuk mandiri.
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Proses pembelajaran dengan teori Behavioristik menjelaskan tentang
perubahan perilaku pada seseorang yang dapat diamati, diukur secara nyata,
perubahan yang terjadi merupakan hasil dari rangsangan (stimulan) yang
menimbulkan hubungan perilaku (respon). Teori kaum behavioris lebih
dikenal dengan nama teori belajar, karena seluruh perilaku manusia adalah

hasil belajar.

B.F Skinner mendefinisikan belajar sebagai proses perubahan
perilaku. Skinner meyakini bahwa perilaku dikontrol melalui proses operant
conditioning. Dimana operant conditioning merupakan proses perubahan
perilaku yang dicapai sebagai hasil belajar melalui proses penguatan perilaku
yang baru muncul. Penguatan ini yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut

dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan. *’

Teori belajar Skinner adalah teori yang lebih menekankan pada
tingkah laku manusia. Memandang individu sebagai makhluk reaktif yang
memberi respon setelah diberi stimulan terhadap lingkungan, dan pengalaman
akan membentuk perilaku mereka. Menurut teori ini hal terpenting dalam
belajar adalah penguatan, pengetahuan yang terbentuk melalui stimulus

respon akan semakin kuat bila diberi penguatan. *

Skinner membagi penguatan menjadi dua yaitu penguatan positif dan

penguatan negatif. Penguatan positif dapat meningkatkan terjadinya

%7 Sugihartono,et. Al. Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 97.
% Rifnon Rizaini, “Studi atas Pemikiran B.F. Skinner Tentang Belajar”. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran dasar, Vol. 1 No. 1 (Juni 2014), h. 128.
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pengulangan tingkah laku itu, sedangkan pengutan negatif dapat mengurangi
bahkan menghilangkan tingkah laku tersebut. Bentuk-bentuk penguatan
positif berupa hadiah, apresiasi, dan lain-lain, sedangkan bentuk-bentuk
penguatan negatif antara lain punishment seperti tidak memberi apresiasi,
memberi tugas tambahan atau menunjukan perilaku tidak senang. Dimana
penguatan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat

apabila diberi penguatan. Adapun pendekatan pada behavioristik yakni:

1. Menganggap Kesadaran Itu Penting Untuk Perubahan Perilaku.

Teori ini pada hakikatnya menganggap membangun kesadaran
pada warga belajar itu penting dalam proses perubahan perilaku. Karena
pada saat proses perubahan perilaku awalnya dibutuhkan kesadaran bagi
para warga belajar agar timbulnya keingin untuk melakukan proses

belajar.

2. Perubahan Perilaku harus Diusahakan dengan Proses Belajar atau Belajar
Kembali.

Dengan timbulnya keinginan tersebut perubahan perilaku harus
diusahakan dengan proses belajar atau belajar kembali. Jika individu ingin
adanya perubahan pada dirinya maka ia harus mempunyai usaha melalui
proses pembelajaran atau belajar kembali untuk penguatan perilaku yang
dahulunya sempat hilang karena penundaan belajar pada tahap
sebelumnya, guna memiliki perubahan perilaku yang diinginkan.

Dibangunnya kesadaran dan harus adanya usaha belajar pada penyandang
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tunanetra sangat dibutuhkan pada saat memulai proses pembelajaran Al-
guran Braille guna penyandang tunaetra memiliki pemahaman atas
pembelajaran yang dilakuakan dan menghasilkan perilaku yang
diinginkan.

. Behavioristik ini fokusnya pada perilaku tertentu yang dirubah itu bisa
diamati.

. Pendekatan behavioristik ini berawal dari keyakinan bahwa perilaku
individu adalah suatu hasil proses belajar.

. Individu mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri disebabkan individu
telah belajar perilaku yang salah, dengan teori behavioristik ini perilaku
yang salah dapat diganti diganti dengan perilaku yang benar melalui suatu
proses belajar.

Behavioristik ini menekankan perhatian pada perubahan tingkah
laku yang dapat diamati setelah seseorang diberi perlakuan. Dimana pada
penelitian ini warga belajar yang awal nya belum terlihat perubahan
tingkah laku dan belum mendapatkan penguatan kapasitas untuk dirinya,
kemudian diberi penguatan kapasitas, dibekali skill atau keterampilan
hingga ia merasakan ada yang berbeda dari sebelumnya. Yang awalnya ia
membutuhkan bantuan orang lain dalam mengerjakan atau membutuhkan
sesuatu, kini ia bisa mandiri dan bisa memberdayakan dirinya sendiri

maupun para masyarakat lainnya.



60

BAB Il
DESKRIPSI PKBM HARAPAN BANGSA | DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT MELALUI PROGRAM PENDIDIKAN KECAKAPAN
WIRAUSAHA(PKW)

A. Gambaran Umum PKBM Harapan Bangsa |

1. Sejarah Berdirinya PKBM Harapan Bangsa |

PKBM Harapan Bangsa | berdiri pada bulan Juni tahun 2008 diatas
tanah seluas 168 m? dan luas bangunan 64 m? yang terletak di Jalan
Teuku Cik Ditiro Gg. Melati 3 Kel. Sumberejo Sejahtera Kecamatan
Kemiling Kota Bandar Lampung. Tahun 2018 dengan Izin Operasional
Berlaku No. 421.9/033/111.16/2018, oleh Pejabat Penerbit Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandar

Lampung (Drs. Badri Tamam).

PKBM Harapan Bangsa | didirikan oleh Alm. Tumino, beliau juga
memimpin PKBM Harapan Bangsa | dari tahun 2008-2010. Awalnya
PKBM ini hanya ada program pendidikan non formal PAUD (Kelompok
Bermain) dengan siswa hampir 100 orang. Pada masa itu hanya ada 2
PAUD di Kemiling dan PAUD yang didirikan oleh PKBM Harapan
Bangsa | merupakan salah satu PAUD yang paling awal berdiri di
Kemiling. Setelah program pendidikan non formal PAUD berjalan
dibentuk juga Program Keaksaraan. Program Keaksaraan ini dibuat

dilatarbelakangi oleh keterbatasan wali murid siswa PAUD yang tidak
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dapat membaca, hal ini dikarenakan mayoritas wali murid adalah
pedagang di Pasar Tani. Karena hal itulah kemudian PKBM Harapan
Bangsa | mengajak wali murid untuk mengikuti Program Keaksaraan.
Program ini banyak diminati oleh wali murid sehingga program
keaksaraan dapat berjalan. Tujuan dari program ini adalah untuk
memberantas buta aksara di masyarakat lingkungan PKBM Harapan

Bangsa I.

Masyarakat di lingkungan sekitar PKBM Harapan Bangsa | banyak
yang tidak selesai menempuh pendidikan formal. Hal ini dapat dilihat dari
pemuda pemudi yang hanya sekolah sampai di bangku SD/SMP saja. Hal
ini disebabkan oleh faktor ekonomi keluarga yang tidak mendukung dan
juga banyak pemuda pemudi yang sudah menikah muda yang seharusnya
mereka masih duduk di bangku sekolah. Karena alasan inilah PKBM
Harapan Bangsa | membuat Program Kesetaraan (Sekolah Paket A-B-C).

Pembelajaran Program Kesetaraan dilaksanakan pada malam hari.

Setelah Program Keaksaraan dan Program Kesetaraan berjalan
PKBM Harapan Bangsa | juga membuka Program Kecakapan Wirausaha,
Kecakapan Hidup Perempuan, Persamaan Gender, Literasi dan Life Skill
lainnya. Program-program ini dibuat untuk memberdayakan masyakat di
sekitar lingkungan PKBM Harapan Bangsa | yang keadaan ekonominya

rendah.
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Adanya alasan ini dijadikan dasar pijakan untuk menjalankan
program-program yang ada di PKBM Harapan Bangsa |. Setelah
mengikuti program keaksaraan dan program kesetaraan masyarakat juga
dapat mengikuti program keterampilan yang lainnya guna adanya

penguatan sumber daya manusia yang berkualitas.*
2. Visi dan Misi PKBM Harapan Bangsa |

Sebagai lembaga adapun yang menjadi visi dan misi berdirinya

PKBM Harapan Bangsa | adalah sebagai berikut:?

a. Visi
Membentuk SDM yang unggul dan siap menghadapi tantangan di masa
yang akan datang serta membentuk generasi masa depan yang
berkualitas.
b. Misi
1. Mengembangkan dan memfasilitasi usaha-usaha pembelajaran dan
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan kebutuhan setempat dalam
upaya  mendukung penyelenggaraan pembelajaran dan
pemberdayaan masyarakat
2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dalam rangka
menciptakan generasi penerus yang didasari iman dan tagwa untuk
mandiri dan siap menghadapi perkembangan zaman di masa yang

akan datang.

! profil PKBM Harapan Bangsa |. Tanggal dicatat 15 Januari 2019
*Profil PKBM Harapan Bangsa |. Tanggal dicatat 15 Januari 2019



3. Tujuan dan Program Pendidikan PKBM Harapan Bangsa |

a. Tujuan
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PKBM dibentuk bertujuan untuk memperluas kesempatan warga

belajar/masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan

sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri dan
meningkatkan kualitas hidupnya.
b. Program Pendidikan
Tabel 1. Program Pendidikan PKBM Harapan Bangsa |
Tahun Jumlah Sumber
No. Jenis Program Lokasi
Pelaksanaan Sasaran Dana
1 | Pendidikan Anak 2015 s.d 213 anak | APBD dan | PKBM
Usia Dini (PAUD) sekarang Swadana Harapan
Bangsa 1
2 | TPQ 2015s.d 120 anak | Swadana PKBM
sekarang Harapan
Bangsa 1
3 | Paket B setara SMP | 2015 s.d 134 orang | APBN PKBM
sekarang Harapan
Bangsa 1
4 | Paket C setara SMA | 2015 s.d 197 orang | Swadana PKBM
sekarang dan APBD | Harapan
Bangsa 1
5 | Paket A setara SD 2015 s.d 68 orang | Swadana PKBM
sekarang Harapan
Bangsa 1

Sumber: Dokumentasi PKBM Harapan Bangsa | Tahun 2019




4. Struktur Organisasi PKBM Harapan Bangsa |

Bagan 4. Struktur Organisasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

PKBM Harapan Bangsa |

PEMBINA
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1. Camat Kemiling
2. KA. UPTD Pendidikan Kecamatan
3. Penilik PNFI
4. Lurah Sumberejo Sejahtera
PENDIRI
1. Rubiatni
2. Ari Setiawan
3. Tarekah
KETUA
Tarekah Hasanah, S.Pd
SEKERTARIS BENDAHARA
Syaiful Ma’arif Kuat A.R.
PENYELENGGARA PENYELENGGARA PENYELENGGARA PENYELENGGARA PENYELENGGARA
Keaksaraan | Kesetaraan Paket AB, | PAUD — Life Skils | TBM
C
TUTOR TUTOR TUTOR TUTOR
Keaksaraan Kesetaraan Paket A, B, PAUD Life Skils
| C
P. DIDIK P. DIDIK P. DIDIK P. DIDIK
Keaksaraan Kesetaraan Paket A, B, PAUD Life Skils
| C
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B. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Pendidikan Kecakapan
Wirausaha (PKW)
1. Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW)
a. Pengertian
Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) adalah layanan
pendidikan melalui kursus dan pelatihan untuk memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan menumbuhkembangkan sikap mental
wirausaha dalam mengelola potensi diri dan lingkungan yang dapat
dijadikan bekal untuk berwirausaha.
b. Tujuan Program

Tujuan penyelenggaraan Program PKW sebagai berikut:

a) Memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan pola pikir
berwirausaha melalui kursus dan pelatihan kepada peserta didik.

b) Memotivasi dan menciptakan rintisan usaha baru serta
pendampingan untik dapat berkembang dan mampu bermitra dengan
dunia usaha dan dunia industri serta instansi terkait.

c. Sasaran
Sasaran program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) adalah
peserta didik yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Putus sekolah atau lulus tidak melanjutkan (tidak sedang
menempuh  pembelajaran  disekolah/kuliah  atau  program

pendidikan kesetaraan)
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b. Menganggur atau tidak memiliki pekerjaan tetap

c. Berusia 16-45 tahun, direkrut khusus untuk program PKW

d. Prioritas yang telah memiliki keterampilan tertentu yang prospektif

untuk dijadikan wirausaha

e. Peserta didik PKW harus dipisahkan dengan peserta didik

regular/swadaya pada lembaga kursus penyelenggara PKW

f. Tidak sedang mengikuti program pendidikan dan pelatihan sejenis

yang dibiayai dari APBN/APBD

g. Memiliki kemampuan mengikuti program pembelajaran hingga

selesai dan mengembangkan rintisan usaha (inkubator) bisnis,

dinyatakan dengan surat pernyataan peserta didik kepada lembaga

setelah lembaga ditetapkan sebagai penyelenggara program PKW.>

2. Pemberdayaan Masyarakat di PKBM Harapan Bangsa | melalui
Porgram Kecakapan Wirausaha (PKW)

Pemberdayaan masyarakat dan pelatihan kewirausahaan adalah
termasuk ke dalam salah satu ruang lingkup pendidikan luar sekolah. Usaha
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan dan pembinaan pada saat
sekarang ini semakin memerlukan perhatian dan penanganan yang benar-
benar tepat guna dan hasil guna. Salah satu usaha yang dapat dilakukan
dengan mengikuti program lembaga pelatihan dan keterampilan dalam bentuk

layanan pendidikan nonformal.

*Petunjuk  Teknis  Program  Pendidikan  Kecakapan  Wirausaha  (PKW),
(Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan. h.5
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Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu
sendiri. Dalam kaitannya dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti, didapatkan data bahwa proses yang dilakukan oleh
fasilitator/pelopor pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan
kecakapan wiarusaha di PKBM Harapan Bangsa | melalui pelatihan
kecakapan wirausaha seperti menjahit untuk menjadikan dirinya
berdaya,mandiri dan terlepas dari masalah kemiskinan maupun kesengsaraan
adalah menggunakan tahap-tahap pemberdayaan sebagaimana yang menjadi
landasan teori dalam melaksanakan penelitian. Adapun tahapan
pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan life skills adalah sebagai
berikut:

1. Sosialisasi Program PKW

Sosialisasi dilakukan kepada masyarakat agar mereka mengerti
bahwa kegiatan pemberdayaan ini penting bagi peningkatan kualitas hidup
mereka, dan dilakukan secara mandiri. Maksudnya tahap dimana
masyarakat binaan di PKBM Harapan Bangsa | ini diberikan wawasan,
pengetahuan tentang program pelatihan keterampilan dan pendidikan
kecakapan wirausaha. Wawasan dan pengetahuan yang diberikan kepada
masyarakat yaitu tentang pentingnya mengikuti program pelatihan

keterampilan life skills seperti menjahit, karena program ini bisa
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menjadikan bekal usaha agar mereka mandiri. Pada tahapan sosialisasi
yang dilakukan PKBM Harapan Bangsa | adalah melaui Bimbingan Sosial,
Fisik, Mental dan Keterampilan dengan jumlah peserta 40 masyarakat
binaan.

“Sosialisasi ini dilakukan bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat akan pentingnya memiliki keterampilan sebagai
langkah awal agar masyarakat dapat memperbaiki kondisi ekonomi
keluarga masing-masing™

Pada tahapan sosialisasi ini upaya Pembina keterampilan di PKBM
Harapan Bangsa | sebagai fasilitator pemberdayaan dalam menyadarkan
masyarakat yang dibina ini melalui pemberian motivasi, pendekatan dan
diskusi tanya jawab untuk menyadarkan mereka akan potensi diri yang

dimiliki dan cara untuk membuka pikiran agar mereka bersungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran yang akan diberikan oleh tutor.

2. Proses Pemberdayaan (Pelatihan Menjahit)
Proses pemberdayaan adalah dimana masyarakat binaan PKBM
Harapan Bangsa | perlu diberdayakan kecakapan dalam mengolahnya,
dilakukan setelah masyarakat diberikan motivasi oleh pekerja sosial dan
tutor agar bersungguh-sungguh untuk mengikuti program keterampilan

menjahit sesuai dengan materi pembelajaran PKBM Harapan Bangsa I.

Adapun materi yang diberikan yakni, materi pertama peserta
program PKW menjahit akan diberikan materi tentang kewirausahaan agar

peserta dapat membangun pola pikirnya bahwa kewirausahaan dapat

* Tarekah Hasanah, ketua PKBM Harapan Bangsa I, wawancara tanggal 10 November 2019
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dijadikan sebagai sumber penghasilan, setelah itu peserta akan diberikan
pengetahuan tentang model pengembangan bisnis agar apabila peserta
Porgram PKW telah memiliki usaha sendiri nantinya dapat mengetahui
cara atauapun model yang dapat mengembangkan bisnis yang telah
dijalankan. Dalam pembelajaran pelatihat menjahit ini tutor juga akan
memberikan materi tentang cara mengatur usaha yang nantinya akan
mereka jalani serta memberi pemahan tentang permodalan yang dapat
dipinjam dari perbankan untuk keperluan usaha mereka. Selain itu materi
yang diberikan adalah cara membangun sikap dan perilaku usaha, cara
memasarkan produk yang dibuat dan membangun bussiness plan agar
usaha terus berjalan.

Materi Program PKW Pelatihan Menjahit oleh PKBM Harapan
Bangsa | selanjutnya adalah pengenalan alat dan mesin jahit. Pengenalan
ini dilakukan karena tidak semua peserta program pelatihan mengetahui
cara penggunaan mesin jahit yang tersedia. Setelah itu tutor akan
memberikan materi tentang cara menjahit mulai dari mengukur pola tubuh
, membuat pola dasar, praktik jahit lurus sampai praktik pembuatan rok,
baju kemeja, kerah , celana dan yang terakhir yaitu evaluasi ataupun uji
kompetensi yang dilakukan oleh PKBM Harapan Bangsa | untuk

mengetahui tingkat kemampuan peserta program PKW.
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Tabel 2. Jadwal Pembelajaran PKW “Menjahit” PKBM Harapan Bangsa I

Pertemuan ke / Waktu Materi Pembelajaran Jumlah Nama
hari dan tgl (Jam) Jam Instruktur
1 17.30 sd | Kebijakan PNF 2 Jam
Rabu, 21.30 | Pengenalan Program 2 jam Taufik Indra |
WIB
2 17.30sd | Membangun Pola Pikir 2 jam Taufik Indra |
Kamis, 21.30 | Kewirausahaan
WIB Model Pengembangan Bisnis | 2 jam
3 17.30sd | Membangun dan 2 jam Taufik Indra |
Jum’at, 21.30 | Mengembangkan sikap 2 jam
WIB
4 17.30sd | Manajemen Usaha 4 jam Taufik Indra |
Rabu, 21.30
WIB
5 1730 sd Aspek permodalan dari 2 jam Taufik Indra |
Kamis, perbankan
21.30 . . .
WIB Membangun sikap prilaku 2 jam
usaha
6 17.30 sd | Model Pengembangan Bisnis | 2 jam Taufik Indra |
Jum’at, 21.30 | Pengembangan usaha 2 jam
WIB
7 17.30sd | Cara Pengembangan Usaha | 2 jam Taufik Indra |
Rabu, 21.30 | Teknik Negoisasi dan 2 jam
WIB Kerjasama
8 17.30sd | Manajemen Pemasaran 4 jam Taufik Indra |
Kamis, 21.30 Produk
WIB
9 17.30sd | Penyusunan Bisnis Plan 4 jam Taufik Indra |
Jum’at, 21.30
WIB
10 17.30sd | Mengkur Tubuh 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
11 17.30sd | Membuat Pola Dasar 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
12 17.30sd | Membuat Pola Dasar 4 jam Dian dan
Jum’at, 21.30 Minda
wiB
13 17.30sd | Membuat Pola Dasar 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
14 17.30sd | Praktik Jahit Lurus 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
15 17.30sd | Praktik Jahit Lurus 4 jam Dian dan
Jum’at, 21.30 Minda

WIB
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16 17.30sd | Praktik Jahit Lurus 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
17 17.30sd | Pembuatan Pola Rok SMA 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
18 17.30sd | Menggunting Bahan 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
wiB
19 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
20 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
21 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
22 17.30sd | Finishing 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
23 17.30sd | Membuat Pola Kemeja 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
24 17.30sd | Menggunting Bahan 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
25 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
26 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
27 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
28 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
29 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
30 17.30 sd | Finishing 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
31 17.30sd | Membuat Pola Blouse 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda

WIB
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32 17.30 sd | Menggunting Bahan 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
33 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
wiB
34 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
wiB
35 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
wiB
36 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
37 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
wiB
38 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
39 17.30sd | Finishing 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
40 17.30sd | Membuat Pola Celana 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
41 17.30sd | Menggunting Bahan 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
wiB
42 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Jumat, 21.30 Minda
WIB
43 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda
WIB
44 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Kamis, 21.30 Minda
WIB
45 17.30sd | Menjahit 4 jam Dian dan
Jum’at, 21.30 Minda
wiB
46 17.30sd | Finishing / Pengemasan 4 jam Dian dan
Rabu, 21.30 Minda

wiB
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47 17.30 sd | Praktik Pemasaran 4 jam Taufik Indra
Kamis, 21.30
wiB
48 17.30sd | Teori UJI KOM 4 jam Taufik Indra
Jum’at 21.30
wiB
49 17.30sd | Evaluasi Lokal 4 jam Taufik Indra
Menyesuaikan 21.30
wiB
50 17.30sd | Evaluasi Lokal 4 Jam Dian dan
Menyesuaikan 21.30 Minda
wIiB
51 17.30 sd | Pembahasan Teori Uji Kom | 2 jam Dian dan
Menyesuaikan 21.30 Minda
wiB
TOTAL 200 Jam

Sumber: Dokumentasi PKBM Harapan Bangsa | Tahun 2019

Keterangan :

1 Minggu

1 Bulan

4 Bulan

1 x pertemuan

48 x 4 jam belajar

Uji Kompetensi Tata Busana
Pembahasan Teori Uji Kom
Jumlah jam belajar

Total

. 3 X pertemuan

: 12 X pertemuan
: 48 X pertemuan
: 4 jam belajar

: 192 jam belajar
: 8 jam

: 2 jam

2192 +8+2 :200 jam

: 48 x pertemuan : 200 jam pelajaran

Pada tahap proses pemberdayan ini yang dilakukan dalam kegiatan

keterampilan menjahit adalah para masyarakat yang mengikuti program

pelatihan ini

diharapkan dapat mencapai

tingkat kemandirian yang

maksimal dan efisien sehingga dapat menjadi bekal untuk bekerja

disektor industry kreatif dengan membuka usaha mandiri. Tutor akan

memberikan cara-cara menjahit mulai dari mengukur badan sampai

membuat pola dan menjahit busana.
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Setelah pemberian keterampilan menjahit, para masyarakat yang
mengikuti pelatihan diharapkan bisa mengukur dengan benar, dapat
membuat pola sesuai ukuran dan dapat memotong dengan rapi kemudian
dapat menjahit sesuai target yang diharapkan.

Peran metode sangat penting untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.
Berikut ini adalah metode yang digunakan tutor pada saat pembelajaran
pelatihan menjahit di PKBM Harapan Bangsa I:

a. Metode ceramah

Metode ceramah boleh dikatakan sebagai metode tradisional,
karena sejak dahulu metode ini telah digunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara tutor dan peserta dalam proses pembelajaran.
Meskipun demikian, metode ceramah tidak dapat ditinggalkan karena
masih dianggap efektif selagi dalam pendidikan dan pengajaran
tradisional seperti di pedesaan yang kekurangan fasilitas. Dapat
dijelaskan di sini bahwa metode ceramah adalah suatu cara mengajar
yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi atau
uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.
Metode ini cara penyajiannya adalah dengan penuturan atau penjelasan
lisan secara langsung terhadap peserta pelatihan menjahit. Metode ini
biasanya dilakukan pada saat tutor menyampaikan materi yang bersifat

teori.
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b. Metode Demonstrasi

Dalam pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dilakukan
pertunjukan sesuai proses, berkenaan dengan materi pelajararan. Hal
ini dapat dilakukan oleh tutor. Proses yang didemonstrasikan diambil
dari obyek yang sebenarnya. Karena demonstrasi tekanannya lebih
memperlihatkan tentang proses belajar, peserta hanya akan
memperlihatkan dengan seksama. Dalam motede ini tutor akan
mempraktekan bagaimana proses menjahit mulai dari memasang
benang pada mesin jahit sampai membuat sebuah baju ataupun celana
sesuai dengan jadwal materi pembelajaran sehingga peserta pelatihan

dapat memahami dengan baik.

3. Tahap Pendayaan (merintis usaha)

Kegiatan monitoring atau pemantauan dilakukan oleh pengurus
PKBM Harapan Bangsa | ketika peserta sudah mencapai batasan program
PKW yaitu selama 3 bulan. Peserta yang sudah lulus dari program PKW
tidak langsung dilepas oleh Lembaga PKBM Harapan Bangsa |, peserta
akan diberikan rintisan usaha oleh pihak penyelenggara Program PKW.
Rintisan usaha ini contohnya seperti diberikannya mesin jahit dan
keperluan untuk menjahit yang lainnya kepada peserta yang sudah lulus
agar mereka dapat membuka usaha sendiri dirumah tetapi masih dalam

proses pemantauan dari pihak PKBM Harapan Bangsa |. Penulis pun
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mewawancarai salah satu alumni yang mengikuti Program PKW di PKBM
Harapan Bangsa I,

“saya alumni PKBM Harapan Bangsa | awalnya saya tidak
mengerti sama sekali bagaimana cara menjahit namun setelah mengikuti
program pelatihan menjahit ini sekarang saya sudah membuka usaha

menjahit dirumah. Setelah lulus saya diberikan mesin jahit untuk memulai

usaha saya, dan alhamdulillah usaha saya lancar sampai saat ini.”®

Sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan
dan kegagalan dari program yang telah dijalankan. Dari hasil evaluasi,
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan menjahit ini cukup berhasil,
mulai dari adanya peningkatan kapasitas dan kecakapan dalam
keterampilan khushnya menjahit hingga peningkatan pendapatan dari
masyarakat yang mengikuti program pelatihan. Proses Pemberdayaan

pelatihan menjahit berjalan dengan lancar.

® Riva, alumni PKBM Harapan Bangsa |, wawancara tanggal 10 November 2019
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BAB IV

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM PKW DI
PKBM HARAPAN BANGSA | KELURAHAN SUMBEREJO
KECAMATAN KEMILING KOTA BANDAR LAMPUNG

A. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program PKW

Pemberdayaan dalam suatu masyarakat dapat dilakukan dengan
berbagai cara, terutama melihat kondisi sekitar tempat yang akan
diberdayakan, kondisi sosial ekonomi masyarakat. Dalam analisis penelitian
ini akan melihat pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari ibu-ibu yang
masih produktif yang umurnya di bawah 35 tahun dan remaja putus sekolah
yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat yang memiliki
keterbelakangan ilmu pengetahuan dan kemampuan ekonomi melalui PKBM
Harapan Bangsa |. PKBM Harapan Bangsa | merupakan lembaga
pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal bertujuan
untuk memberikan bekal kepada masyarakat agar dapat berwirausaha sendiri
sehingga membuat perekonomian menjadi lebih baik. Pemberdayaan yang
dilakukan olen PKBM Harapan Bangsa | ini adalah program kecakapan
wirausaha di bidang keterampilan, seperti menjahit.

Melihat pada teori yang berada di bab Il pembelajaran yang dilakukan
olen PKBM Harapan Bangsa | dengan menggunakan metode dan
memberikan materi yang dapat dimengerti disebut stimulus. Stimulus yang

diberikan kepada masyarakat program PKW akan memberi pengaruh kepada
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masyarakat seperti menimbulkan perilaku baru atau perubahan perilaku yang
disebut respon. Behavioristik dalam pembelajaran ini menganggap
membangun kesadaran masyarakat program PKW itu sangat penting karena
dengan adanya kesadaran belajar akan mempermudah pemberian materi
pembelajaran (stimulus) agar timbulnya perubahan perilaku (respon) yang
diinginkan agar proses pemberdayaan masyarakat yang akan dilaksanakan
oleh PKBM Harapan bangsa | dapat berjalan dengan baik.

Proses pemberdayaan masyarakat umumnya dilakukan secara kolektif.
Kegiatan yang dilakukan secara kolektif memang masih diyakini sebagai cara
yang lebih efektif untuk mengembangkan taraf kesejahteraan masyarakat.
Sebagian pakar berpendapat bahwa kegiatan yang dilakukan secara
berkelompok akan lebih efisien, karena adanya efek sinergitas, baik dalam hal
tenaga maupun pemikiran sehingga hasil yang diperoleh akan maksimal.
Meskipun begitu, sebenarnya inti pemberdayaan masyarakat ada 2 hal yaitu
individu dan kelompok. Maksudnya, kelompok tidak mungkin berkembang
jika individu-individu yang menjadi anggota dari kelompok itu belum
memiliki kesadaran dan kemampuan untuk mengembangkan dirinya.
Sebaliknya, individu tidak akan optimal untuk mengembangkan dirinya tanpa
berkelompok, karena baik dari segi ekonomi terlebih segi sosial, optimalisasi
tujuan akan tercapai jika ada sinergi positif diantara individu-individu dalam
bentuk kelompok. Oleh sebab itu, sebenarnya titik sasaran dari pemberdayaan
masyarakat merupakan peningkatan kesadaran, kapasitas dan kemampuan

individu masyarakat untuk mengembangkan dirinya menjadi lebih baik.



79

Pemberdayaan masyarakat melalui program kecakapan wirausaha
(PKW) merupakan salah satu program pemberdayaan yang dilakukan dengan
menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan,
biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap masyarakat agar memiliki
kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapi. Menurut analisa
penulis, pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui masyarakat
dengan kegiatan pelatihan keterampilan seperti menjahit merupakan kegiatan
yang dapat mendukung peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan
meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga dapat meminimalisir
kemiskinan serta memposisikan masyarakat untuk berperan aktif dan
berpartisipasi dalam pengembangan sumber daya manusia di Kelurahan
Sumberejo Kecamatan Kemiling Bandar Lampung.

Dalam teori Bab Il disebutkan bahwa pemberdayaan adalah
peningkatan kemampuan yang sesungguhnya potensinya ada. Dimulai dari
status kurang berdaya menjadi lebih berdaya. Maksudnya bahwa
pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan atau mengubah potensi-
potensi yang ada dalam masyarakat kearah yang lebih baik, lebih besar, lebih
maju dari keadaan sebelumnya. Dengan demikian sama halnya dengan
pemberdayaan masyarakat yang berada di Kelurahan Sumberejo Kecamatan
Kemiling Bandar Lampung yaitu upaya memberikan pendidikan kecakapan
wirausaha melalui pelatihan menjahit agar dapat membuka peluang untuk

berwirausaha dan mensejahterakan masyarakat.



80

Hal yang penting dalam pemberdayaan masyarakat untuk
mengembangkan life skills dalam PKW ini adalah tahapan pemberdayaan.
Diantara tahapan yang dimaksud dalam teori pemberdayaan adalah seleksi
wilayah, sosialisasi, proses pemberdayaan yang terdiri dari identifikasi dan
kajian potensi wilayah, pembentukan kelompok, penyusunan rencana dan
pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi secara partisipatif dan
pemandirian masyarakat. Dalam praktiknya pemberdayaan masyarakat untuk
mengembangkan life skills masyarakat Kelurahan Sumberejo Kecamatan
Kemiling Bandar Lampung juga melalui beberapa tahapan, walaupun sedikit
berbeda dengan teori yang ada pada Bab Il tersebut, namun hasil yang
didapatkan sama dengan tujuan pemberdayaan masyarakat.Adapun tahapan
yang dilalui adalah sebagai berikut: Pertama ,Sosialisasi. Kedua, Proses
Pemberdayaan. Ketiga, monitoring dan evaluasi.

Adapun analisis penulis mengenai masing-masing tahapan
pemberdayaan masyarakat Keluruhan Sumberejo Kecamatan Kemiling
Bandar Lampung:

1. Sosialisasi Program PKW
Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk
menciptakan dialog dengan masyarakat. Sosialisasi yang dilakukan oleh
Pengurus PKBM Harapan Bangsa | dilakukan dengan cukup sistematis
yaitu melibatkan masyarakat sekitar. Setelah dilakukan musyawarah agar
menemukan cara yang tepat untuk memberikan sosialisasi kepada

masayarakat, disepakati cara sosialisasi dengan cara door to door, yaitu
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dengan berkeliling dari rumah ke rumah yang ada di lingkungan tersebut
untuk memberikan pengenalan tentang Pendidikan Kecakapan Wirausaha
di PKBM Harapan Bangsa I.

Pengenalan yang diberikan oleh PKBM Harapan Bangsa | ini
dengan memberikan pengetahuan tentang program Pendidikan Kecakapan
Wirausaha kepada masyarakat lalu menjelaskan manfaat dan tujuan yang
diberikan dari program PKW. Cara yang dilakukan oleh pengurus PKBM
Harapan Bangsa | ini sangat efektif karena dengan cara sosialisasi seperti
ini masyarakat yang mempunyai pengetahuan minim akan mengerti dan
apabila ada hal yang kurang dimengerti oleh masyarakat, akan langsung
terjawab karena sosialisasi ini dilakukan langsung oleh pengurus yang
mempunyai program PKW tersebut.

Setelah dilakukan sosialisasi dalam bentuk pengenalan program
PKW, dilanjutkan dengan memberikan tawaran kepada masyarakat
khususnya ibu-ibu produktif yang berumur dibawah 35 tahun dan remaja
putus sekolah untuk mengikuti program PKW ini agar mempunyai
keterampilan dan dapat membuka usaha menjahit sendiri dirumah dan
mempunyai  penghasilan sehingga dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat.

. Proses Pemberdayaan (Pelatihan Menjahit)

Dalam upaya pemberdayaan pelatihan menjahit peserta PKW

dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok terdiri dari 10 orang.

Pelatihan menjahit dilakukan dua kali dalam seminggu, dan batasan untuk
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program PKW nya adalah 3 bulan. Dalam waktu 3 bulan tersebut peserta
ditargetkan dapat bisa menjahit minimal 1 baju.

Proses pelatihan menjahit dimulai dengan memperkenalkan alat
menjahit oleh tutor kepada peserta PKW. Karena peserta PKW yang
mengikuti program ini belum semua mengerti cara menggunakan mesin
jahit. Cara menggunakan mesin jahit adalah persiapkan alat menjahit yang
dibutuhkan, diantaranya adalah skoci, benang, kumparan. Alat-alat mesin
jahit yang akan disiapkan adalah mesin jahit manual. Mesin jahit manual
adalah mesin jahit yang menggunakan kaki untuk menggerakkan
mesinnya. Cara menggunakan mesin jahit adalah sebagai berikut:

1. Mengeluarkan kepala mesin
Hal yang dilakukan adalah membuka penutup mesin jahit
bagian atas kemudian mengeluarkan kepala mesin keatas, memasang
tali roda dan mengatur posisi injakan kaki.
2. Mengisi Kumparan/Spul
Dalam mengisi kumparan jangan terlalu penuh dan harus rata
agar tidak mengganggu dalam menjahit, cara memasang benang pada
kumparan: masukkan kumparan kedalam penggulung benang sampai
pada bagian kawat yang menonjol pada penggulung benang selanjutnya
penggulung benang ditekan kebawah sehingga kumparan tidak bisa
lepas. Selanjutnya pasang benang pada tiang sampai ke kumparan.
Setelah itu mulailah mengisi kumparan dengan menginjak bagian

bawah untuk menggerakkan mesin jahit. Setelah penuh lepaskan
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kumparan dari penggulung benang, lalu masukkan kumparan tersebut
kedalam rumah kumparan (skoci) dengan menyisakan ujung benang
untuk diselipkan pada celah-celah skoci.
. Mengatur Tegangan Benang

Mengatur tegangan benang mesin ada 2 (dua) yang pertama
berada di sebelah kiri mesin jahit, biasanya bernomor dan yang kedua
berada pada skrup skoci. Untuk menjahit biasanya menggunakan nomor
3-4. Makin besar nomornya makin kencang dan makin kecil nomor
makin longgar. Setikan yang baik apabila benang atas dan bawah
bersilang ditengahtengah lapisan kain. Setikan kurang baik apabila
Tegangan benang atas terlalu kencang atau Tegangan benang atas
terlalu kendor.
. Mengatur Jarak setikan

Angka-angka yang terdapat pada piringan sebelah kanan mesin
adalah untuk panjang pendek/renggang rapatnya setikan. Angka 6-7
untuk setikan renggang. Angka 12-15 untuk setikan sedang yang biasa
digunakan. Angka 20-30 untuk setikan paling rapat. Kalau pembalik
tusukan dinaikkan keatas sekali maka jahitan akan mundur ini dapat
digunakan untuk penguat ujung jahitan.
. Memasang Jarum

Jarum mesin ada dua bagian yaitu yang rata dan bagian yang
cembung. Angkat tiang tempat memasang jarum kemudian skrup jarum

dilonggarkan selanjutnya jarum dimasukkan dan skrup dikencangkan.
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Setelah tutor memberi pengetahuan tentang mesin jahit yang
akan dipakai setiap kali peserta mengikuti program ini, selanjutnya
tutor memberi materi tentang cara menjahit sebagai berikut:

a. Cara Mengambil Ukuran
Untuk mengambil ukuran Kita, tentu tidak bisa diambil oleh
kita sendiri, ini harus diambil oleh orang lain. Mula-mula mengikat
pinggang untuk menetapkan kedudukan pinggang.
b. Cara Menggambar pola

Jenis-jenis Ukuran badan sebagai berikut :

1. Besar Lingkaran badan yaitu Ukur melalui bagian yang terbesar
dari dada, terus dibawah tangan, melalui punggung, jangan terlalu
kencang dan terlalu luan (ukur pas + 4 sampai 6 cm).

2. Lingkar Leher yaitu ukur melingkar pada pangkal longgarkan
2cm

3. Panjang Samping yaitu ukur dari ketiak, sampai ke pinggang

4. Panjang dada yaitu ukur dari lekuk leher sampai ke pinggang
tangan.

c. Cara memotong pola

Cara memotong pola adalah sebagai berikut :

1. Letakkan pola badan depan pada lipatan kain

2. Letakkan pola badan belakang dan lengan pada sisi kain yang lain

3. Gunting bahan tepat pada pola tersebut.

! Modul Keterampilan Menjahit
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Setelah diberikan materi tentang cara menjahit, tahap selanjutnya
adalah para peserta melakukan praktek menjahit. Namun pada saat tahap
awal praktek menjahit, bahan yang digunakan para peserta program PKW
PKBM Harapan Bangsa | adalah koran.

Di dalam proses pelatihan menjahit, media yang tersedia di
ruangan pembelajaran digunakan secara tepat oleh peserta termasuk mesin
jahit. Menurut observasi peneliti, media yang ada di ruangan pelatihan
menjahit sudah efektif penggunaannya dalam proses pembelajaran. Peserta
dapat menggunakan media sesuai dengan instruksi dari tutor. Peserta juga
dapat memahami tahap-tahap materi pembelajaran pelatihan menjahit
selama proses pembelajaran berlangsung dan hasil yang ditunjukkan di
akhir pelatihan sangat memuaskan baik menurut tutor dan peneliti sendiri.
Dalam observasi yang dilakukan peneliti sikap yang ditunjukan oleh tutor
saat pembelajaran berlangsung, terlihat tenang dan bijaksana. Tutor tak
hanya mampu memberi materi dengan baik tapi juga mampu menciptakan
suasana kekeluargaan, menyenangkan dan diselingi motivasi-motivasi
didalam proses pelatihan. Tutor dengan sabar dan telaten mengajari dan
menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan oleh warga belajar. Metode
yang digunakan oleh tutor adalah metode latihan keterampilan, yaitu
metode yang mengajarkan peserta program PKW dengan cara memberi
latihan secara berulang.

Setiap pelatihan tidak selalu peserta hadir semuanya. Kadang ada

satu atau dua orang peserta yang tidak hadir mengikuti pelatihan menjahit.
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Banyak alasan yang membuat peserta tidak bisa menghadiri pelatihan
menjahit. Tutor pun mempunyai toleransi untuk peserta pelatihan yang
tidak bisa hadir, tetapi jika peserta lama tidak hadir maka tutor dan
pengurus PKBM Harapan Bangsa | akan melakukan suatu tindakan
pendekatan secara personal dengan peserta tersebut. Di satu sisi penulisi
melihat adanya kedekatan antara tutor dengan peserta pelatihan menjahit.
Dalam proses pelaksanaan pelatihan menjahit sangat terasa suasana
kehangatan keluarga yang saling menghargai dan menghormati. Selain itu
media yang ada di dalam ruangan digunakan sesuai dengan tahap pelatihan
yang sedang berlangsung. Sarana dan prasarana juga digunakan secara
tepat guna oleh peserta. Selain adanya pendekatan dengan semua peserta
pelatihan menjahit, ada strategi pembelajaran yang digunakan untuk
membuat proses pelatihan menjahit tidak membosankan dan membuat
nyaman peserta dalam memahami materi yang diberikan. Dalam proses
pelatihan penyampaian materi secara teori atau penjelasan dengan
menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis, penggaris juga
digunakan agar peserta lebih memahami materi yang disampaikan seperti
bagaimana cara membuat pola. Kemudian untuk praktik yang
dilangsungkan peserta, ketika ada yang belum dapat dipahami peserta
pelatihan, seketika diperkenankan untuk langsung menanyakan kepada
tutor. Serangkaian interaksi dinamis yang penulis amati antara tutor
dengan peserta pelatihan dengan lingkungan belajarnya. Penulis melihat

metode dari fungsinya merupakan seperangkat cara untuk melakukan
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aktivitas pelatihan. Adapun dalam proses proses menjahit yang penulis
observasi, tutor menggunakan perbandingan 25% materi dan 75% praktik.
Kemudian memberikan beberapa modul tentang pembelajaran pelatihan
menjahit untuk dipelajari peserta selama proses pelatihan menjahit
berlangsung. Selain itu tutor juga meminta peserta untuk menanyakan
materi yang tidak bisa dipahami. Penggunaan metode ini merupakan hasil
kesepakatan dengan peserta pelatihan program PKW, karena peserta yang
mengikuti pelatihan menjahit merasa nyaman dengan metode tersebut.
Peserta pelatihnan mengaku jenuh ketika harus mendengarkan teori-teori
saja, oleh karenanya hampir tiap pertemuan selalu diimbangi dengan
praktik. Selain itu peserta merasa jika hanya teori saja yang terlalu banyak
akan lebih susah untuk diingat, karena peserta pelatihan menjahit tidak
mempunyai mesin jahit di rumah. Jadi peserta pelatihan ingin lebih
diperbanyak praktik langsung agar lebih bisa mendalami serta memahami
materi yang diberikan mengingat daya ingat seseorang mempunyai
tingkatan yang berbeda-beda.

Program pelatihan menjahit yang diadakan oleh PKBM Harapan
Bangsa | ini dinilai sangat efektif membantu masyarakat Kelurahan
Sumberejo Kecamatan Kemiling, karena dengan adanya pelatihan
menjahit terbukti sudah ada beberapa alumni PKBM Harapan Bangsa |
yang mempunyai usaha sendiri dan bekerja di konveksi walaupun hanya

memasang kerah dan kancing.
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Adapun peran dari pengurus seperti Bapak Sujar, juga sangat
membantu tercapainya tujuan dari program pelatihan menjahit di PKBM
Harapan Bangsa | Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Bandar
Lampung.

. Tahap Pendayaan (Merintis Usaha)

Dalam pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan menjahit,
harus dilakukan pemantauan proses dan hasil dari kegiatan secara terus
menerus secara partisipatif. Dilakukan dengan proses penilaian,
pengkajian dan pemantauan kegiatan, yang mana hal ini berguna untuk
mengetahui proses, pencapaian, dan dampaknya agar dapat disusun
perbaikan jika diperlukan. Dalam hal ini pemantaun peserta Program PKW
yang telah mempunyai usaha menjahit dirumah dilakukan oleh pengurus
PKBM Harapan Bangsa |. Proses monitoring kegiatan usaha menjahit
dilakukan secara berkala minimal 2 kali dalam sebulan. Kegiatan tersebut
masih aktif hingga hari ini. Pengurus yang melakukan monitoring ke
tempat usaha peserta program PKW bukan hanya mengunjungi saja namun
pihak lembaga PKBM Harapan Bangsa | juga mencarikan order dari
berbagai mitra PKBM misalnya dengan konveksi yang bisa menerima
jahitan seragam sekolah sehingga peserta yang mempunyai usaha menjahit
dirumah tidak mengalami hambatan dalam mencari orderan menjahit.

Monitoring atau pemantauan yang dilakukan oleh pengurus PKBM
Harapan Bamgsa | tidak hanya kepada peserta yang mempunyai usaha

sendiri dirumah saja. Bagi peserta lulusan program PKW yang tidak
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memiliki usaha dirumah, pihak lembaga PKBM akan mencarikan konveksi
yang masih membutuhkan karyawan sehingga peserta dapat menggunakan
keterampilan yang telah didapat selama pelatihan menjahit walaupun
hanya memasang kancing ataupun kerah di konveksi tersebut.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, lembaga PKBM
Harapan Bangsa | tidak hanya memberikan pelatihan saja namun, pihak
penyelenggara Program PKW juga ikut mencarikan orderan bagi peserta
yang sudah lulus pada program pelatihan menjahit.

Dan dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, peserta program
PKW ini telah menghasilkan barang jahitan yang bagus dan sudah layak
untuk dijual. Maka dari hasil evaluasi ini para peserta sudah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, mulai dari peningkatan kapasitas
sumber daya manusia hingga peningkatan pendapatan. Peningkatan
pendapatan para peserta dikarenakan hasil dari jahitan yang mereka
kerjakan sudah layak sehingga konveksi yang bekerjasama dengan pihak
PKBM Harapan Bangsa | merasa puas dan selalu memberikan mereka
orderan. Menurut analisa penulis, hal tersebut dapat terealisasi karena
peran pihak penyelenggara program PKW dengan peserta pelatihan
menjahit dalam pemberdayaan masyarakat terlaksana dengan baik,
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai meskipun belum terlalu

maksimal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Secara umum hasil penelitian yang penulis lakukan di PKBM
Harapan Bangsa | kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Bandar
Lampung tentang pemberdayaan masyarakat melalui program Pendidikan
Kecakapan Wirausaha (PKW), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan untuk meningkatkan sumber
daya manusia di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling dilakukan
melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan pemberdayaan masyarakat
melalui program PKW melalui pelatihan menjahit dimulai dari tahap
sosialisasi, proses pemberdayaan melalui pelatihan menjahit, serta tahap
pendayaan (merintis usaha) . Proses sosialisasi yang melibatkan pengurus
PKBM Harapan Bangsa | dan masyarakat sekitar cukup sistematis dan
dinilai efektif karena masyarakat yang diberikan sosialisasi sebagian besar
bergabung menjadi peserta program PKW. Setelah dilakukan sosialisasi
tahapan selanjutnya adalah proses pemberdayaan yaitu proses pelatihan
menjahit yang dilakukan mulai dari pengenalan mesin jahit, mengukur
tubuh dan pembuatan pola sampai para peserta pelatihan menjahit minimal
dapat membuat 1 baju. Selain itu adanya tahapan pendayaan (merintis

usaha) dapat mempererat tali silaturahmi antara alumni program pelatihan
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menjahit dengan para pengurus Lembaga PKBM Harapan Bangsa | serta
dapat meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat.
. Keberhasilan pemberdayaan dapat dikatakan tingkat keberdayaan
masyarakat telah memenuhi keberhasilan dari pada tingkat kegagalan.
Yaitu dilihat dari aspek pengetahuan, sosial dan ekonomi. Dari segi
pengetahuan, masyarakat yang sebelumnya tidak mengetahui cara
menggunakan mesin jahit sudah dapat menggunakan mesin jahit dan dapat
menjahit baju. Dalam segi sosial dapat dilihat dari dukungan antara peserta
program pelatihan menjahit dan pengurus PKBM Harapan bangsa I. Dan
dari Segi ekonomi dapat dilihat dari peningkatan pendapatan peserta
lulusan program pelatihan menjahit yang sudah mempunyai usaha
menjahit sendiri dirumah maupun yang bekerja di konveksi.

. SARAN
Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin

memberikan beberapa saran yaitu:

1. Kepada pelopor Lembaga PKBM Harapan Bangsa | untuk terus
melakukan sosialiasi agar masyarakat yang belum berminat untuk
bergabung akan segera ikut bergabung. Pada proses pemberdayaan
pelatihan menjahit untuk hari  pertemuan waktunya lebih
dimaksimalkan lagi agar para peserta lebih mudah cepat mengerti. Dan
terus mendampingi serta memonitoring peserta yang sudah merintis
usaha menjahit di rumah maupun yang bekerja di konveksi agar

program terus berjalan.
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2. Kepada para peserta program pelatihan menjahit dan masyarakat,
melihat prospeknya yang bagus dari pemberdayaan masyarakat
melalui program PKW maka dari itu para peserta harus tetap semangat
dalam menjalani program pelatihan demi mendapatkan kehidupan
yang lebih baik, dan terus mengembangkan keterampilan yang sudah

didapat dan dimiliki.



DAFTAR PUSTAKA

Adi Isbandi Rukminto, Op. Cit.

Ahmad A. 2001. Model Kurikulum dan Strategi Pembelajaran Pendidikan
Kewiraswastaan bagi Wanita pada Lembaga Kursus. Disertasi Doktor pada
PPs UPI Bandung, tidak diterbitkan.

Ambar Teguh Sulistyani. 2004. Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan.
Yogyakarta : Graha limu.

Anwar, 2006. Pendidikan Kecakapan Hidup, Alfabeta, Bandung.

Anwar, 2015. Pendidikan Kecakapan Hidup, Alfabeta, Bandung.

Aprillia, Theresia, NTP dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat Acuan Bagi
Praktisi, Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat. (Surakarta:
Alfabeta, 2014).

DadangKahmad, MetodePenelitian Agama, (Bandung: PustakaSetia, 2000).

Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat(LPPM) Universitas

Depdiknas, 2006

Dubois, Brenda dan Karla Krogsrud Miley (1992), Social Work: An Empowering
Profession. Boston: Allyn and Bacon

Edi Suharto. 1996. Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat Kajian

Strategi Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung:
PT. Refika Aditama,2009).

Fasli Jalal dan Supriadi, D. (2001). Reformasi Pendidikan dalam Konteks
Otonomi Daerah. Yogyakarta: Adecitra Karya Nusa

Kartini Kartono, PengantarMetodelogiRisetSosial, (Bandung: MandarMaju,
1996).

Karya Sobahi. Cucu, Suhana “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pendidikan di
Era Otonomi Daerah.” (Bandung: Cakra, 2011).

Kartasasmita. 2015. Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung:Alfabeta).



Kindervatter, S., 1979. Pemberdayaan Masyarakat (Empowering Process)

La belle, Thomas J. (1976). Nonformal Education and Social Change in Latin
America. Los Angeles: UCL A Latin American Center
Publications&University of California.

Mardikanto, Totok dan Poerwoko, 2015, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung:Alfabeta).

Panduan Penyelenggaraan Pusat akaegiatan Belajar Masyarakat (Bandung:
Balai Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BP-PLSP)
Jayagiri, 2003).

Parsons,et.al.1994.Pemberdayaan Masyarakat.(Bandung: PT. Refika Aditama,
2014).

Parsons, Ruth J.,James D. Jorgensen dan Santos H. Hernandez (1994), The
Integration of Social Work Practice, California:Brook/Cole.

Penjelasan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
26 ayat 3

Petunjuk Teknis Program Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW),
(Jakarta:Kementrian Pendidikandan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Kursus dan
Pelatihan.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengakui bahwa PKBM adalah Satuan Pendidikan Non Formal.

Sihombing, Umberto.2001. Konsep dan Pengembangan Pendidikan Berbasis
Masyarakat dalam Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (Eds.), Reformasi Pendidikan
dalam Konteks Otonomi Daerah (Cet. I; Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,)

Sihombing, Umberto.2001. Konsep dan Pengembangan Pendidikan Berbasis
Masyarakat dalam Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (Eds.), Reformasi Pendidikan
dalam Konteks Otonomi Daerah (Cet. I; Yogyakarta: Adicita Karya Nusa)

Sihombing, Umbreto. 1999. Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa Depan.
Jakarta: Mahkota.

Soebagyo, Joko. 1997. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. Jakarta : PT.
Rineka Cipta

Soekanto, Soerjono. 2006. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo.
Persada



Soerjono Soekanto,1987. Sosial Suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawalipress,), Cet.
Ke 2.

Sudjana, D., 2000. Pendidikan Luar Sekolah, Sejarah, Azas.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D. (Bandung:
Alfabeta).

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D. (Bandung:
Alfabeta).

Suharto, Edi (1997), Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial:
SpektrumPemikiran, Bandung: Lembaga Studi Pembangunan STKS (LSP-
STKS).

Sutriono Hadi, Metodologi Research, jilid 1, Yogyakarta, (Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM,1973)

Tanzeh, Ahmad “Metode Penelitian Praktis(Yogyakarta:Teras,2011)
UNESCO, 1998. Learning to Be (Preapered by Faure, E. Et al), Paris: UNESCO

WHO Programme on Mental Health, Life Skills Education in Schols, WHO,
Division of Mental Health and Prevention of Subtance Abse, Geneve, 1997,

Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta: GrafikGrafika, Cetakan ke-3,
2011)

Zubaedi, 2007. Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan
dan Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media)

http://www.pkbm- harapan.or.id



http://www.pkbm-/
http://harapan.or.id/

LAMPIRAN



Lampiran |

PANDUAN INTERVIEW

A. Pengurus PKBM Harapan Bangsa | Kelurahan Sumberejo

Kecamatan Kemiling

1.

Bagaimana profil PKBM Harapan Bangsa | Kelurahan Sumberejo
Kecamatan Kemiling Bandar Lampung?

Tugas pokok PKBM Harapan Bangsa 1?

Tujuan PKBM Harapan Bangsa 1?

Apa saja bentuk program Pemberdayaan masayarakat yang
dilaksnakan pada tahun ini?

Bagaimana proses dan tahapan pemberdayaan yang dilakukan oleh
PKBM Harapan Bangsa I?

Siapa saja pihak yang bekerjasama dengan PKBM Harapan Bangsa
1?

Kapan program Pendidikan Kecakapan Wirausaha dilakukan?
Berapa banyak peserta yang mengikuti program PKW?

Fasilitas dan sarana prasarana apa saja yang diberikan kepada

peserta?



B. Tutor Menjahit

1.

2.

Latar belakang memilih profesi sebagai tutor menjahit?

Bagaimana metode pembelajaran pelatihan menjahit yang
dilakukan?

Bagaimana perkembangan peserta dalam pelaksanaan pelatihan?
Harapan untuk peserta yang mengikuti program pelatihan

menjahit?

C. Peserta PKBM Harapan Bangsa |

1.

2.

Latar belakang kehidupan sehari-hari?

Dari manakah mendapatkan info tentang PKBM Harapan Bangsa
1?

Kapan pembinaan keterampilan mulai dilakukan?

Pendapat tentang program PKW melalui pelatihan menjahit?

Bagaimana tahapan dan proses menjahit dilakukan?



Lampiran 11

PANDUAN OBSERVASI

Tempat:

1. Ruang Pengurus PKBM

2. Ruang Praktek dan Belajar

Kegiatan:

1. Proses pembelajaran materi menjahit

2. Proses praktik menjahit

Orang:

1. Pengurus PKBM Harapan Bangsa |

2. Peserta program PKW (pelatihan menjahit)
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PANDUAN DOKUMENTASI

Melalui arsip Penulis:

1. Profil PKBM Harapan Bangsa |

Melalui Photo:

1. Ruang Belajar dan Praktek
2. Peserta pelatihan menjahit
3. PKBM Harapan Bangsa |

4. Kegiatan program PKW (pelatihan menjahit)



Lampiran IV

DAFTAR NAMA SAMPEL

No Nama Lengkap Keterangan

1 Tarekah M.M Ketua PKBM Harapan Bangsa |

2 Sujar Ketua PKBM Harapan Bangsa |

3 . N Peserta Pelatihan Program PKW

Riva Apriyani

4 Peserta Pelatihan Program PKW
Fernando

S Erik Aprian Peserta Pelatihan Program PKW

6 Aprianto Peserta Pelatihan Program PKW

7 Wahyu Silawati Peserta Pelatihan Program PKW

8 - Peserta Pelatihan Program PKW
Samsiyani

9 Siti Khoiriyah Peserta Pelatihan Program PKW

10 Susi Susanti Peserta Pelatihan Program PKW
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Proses Wawancara bersama Ketua PKBM dan Peserta




Proses Kegiatan Menjahit Peserta Program PKW
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Hasil Menjahit Peserta Program PKW




